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       Skripsi yang berjudul “Pengaruh Net Profit Margin, Price to Book Value, 
Return on Asset, dan Return on Equity Terhadap Harga Saham Perusahaan Sub 
Sektor Konstruksi dan Bangunan yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia Periode 2013-2017” ini merupakan hasil penelitian kuantitatif yang 
bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang apakah terdapat pengaruh 
signifikan secara parsial maupun simultan antara Net Profit Margin, Price to 
Book Value, Return on Asset, dan Return on Equity terhadap harga saham 
perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Indeks Saham 
Syariah Indonesia. 
       Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 
Populasi pada penelitian ini adalah 16 Perusahaan sub sektor konstruksi dan 
bangunan yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia, sedangkan 
sampel diambil dengan metode purposive sampling pada penelitian ini adalah 8 
Perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan. Metode analisis yang digunakan 
adalah regresi data panel. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik 
yakni uji t (parsial) dan uji F (simultan). 
       Hasil penelitian yang diperoleh menunujukkan bahwa secara parsial, variabel 
Net Profit Margin dan Price to Book Value berpengaruh secara signifikan 
terhadap harga saham perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan. 
Sedangkan Return on Asset dan Return on Equity tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap harga saham perusahaan  sub konstruksi dan bangunan yang 
terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia. Namun secara simultan NPM, 
PBV, ROA dan ROE berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan  
sub konstruksi dan bangunan yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah 
Indonesia. 
       Dari hasil penelitian ini yaitu dapat menjadi acuan atau masukan bagi para 
investor untuk dijadikan pertimbangan dalam berinvestasi di pasar modal, 
khususnya investasi saham. Untuk penelitian selanjutnya yakni dapat 
mengembangkan penelitian ini dengan menambah variabel lain seperti seperti 
tingkat kesyariahan perusahaan, faktor eksternal perusahaan, serta memperluas 




Kata Kunci : Net Profit Margin, Price to Book Value, Return on Asset, Return on 
Equity, Harga Saham 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan perekonomian di Indonesia dalam beberapa tahun 
terakhir telah memperlihatkan perkembangan yang sangat signifikan, orang-
orang mulai melakukan transaksi ekonomi dengan berbagai cara salah satunya 
adalah dengan cara berinvestasi. Dalam teori ekonomi dijelaskan bahwa 
kegiatan investasi merupakan pembelian modal atau barang-barang yang tidak 
dikonsumsi, namun digunakan untuk berbagai kegiatan produksi 
sehingga  menghasilkan barang atau jasa di masa yang akan datang. Sebagian 
ahli ekonomi memandang bahwa pembentukan investasi merupakan faktor 
penting yang bertanggung jawab terhadap pertumbuhan dan pembangunan 
ekonomi suatu negara. Dalam ajaran agama Islam investasi merupakan 
kegiatan muamalah yang dianjurkan karena dengan berinvestasi, sumber daya 
tidak hanya disimpan, melainkan diproduktifkan sehingga bisa memberikan 
manfaat bagi umat.1  
 Perkembangan kegiatan investasi di Indonesia sebenarnya sudah 
mengalami kemajuan yang cukup signifikan, hal ini seiring dengan 
bertambahnya pengetahuan masyarakat tentang berbagai macam bentuk 
praktek investasi. Investasi keuangan di Indonesia saat ini telah digemari oleh 
sebagian masyarakat, khususnya pada investasi pasar modal. Pasar modal 
                                                          
1 Taufik Hidayat, Buku Pintar Investasi Syariah, (Jakarta: Media Kita, 2011), 24. 

































secara umum dapat diidentikkan dengan sebuah tempat dimana modal 
diperdagangkan antara pihak yang memiliki kelebihan modal (Investor) 
dengan orang yang membutuhkan modal (issuer) untuk pengembangan modal. 
Sedangkan dalam undang-undang No. 8 tahun 1995 pasal 1 ayat (4), pasar 
modal adalah pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan 
sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli pihak-pihak lain 
dengan tujuan memperdagangkan efek diantara mereka.2 Seorang investor 
dalam melakukan investasi memiliki tujuan yang relatif sama, yaitu capital 
gain yang merupakan selisih keuntungan dari harga jual dan harga beli saham 
dan deviden tunai yang diterima investor karena perusahaaan memperoleh 
keuntungan dan mampu memberikan tingkat pengembalian yang diharapkan 
para investor.3 Deviden merupakan pembagian sisa laba perusahaan yang 
didistribusikan kepada pemegang saham.4 
Saham sendiri merupakan salah satu instrumen pasar keuangan yang 
paling popular yang ada di pasar modal. Saham merupakan surat berharga 
yang bersifat kepemilikan.5 Sebagai negara yang penduduknya mayoritas 
muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki indeks saham yang sesuai 
dengan prinsip syariah yang sesuai dengan kebutuhan masyarakatnya. Saham 
syariah merupakan sertifikat yang menunjukkan bukti kepemilikan suatu 
                                                          
2 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2009), 109. 
3 Mohammad Samsul, Pasar Modal dan Manajemen Portofolio, (Jakarta: Erlangga, 2007), 160. 
4 Tjiptono Darmadji dan Hendry M. Fakhruddin, Pasar Modal di Indonesia: Pendekatan Tanya 
Jawab, (Jakarta: Salemba Empat, 2012), 140. 
5  Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. RajaGrafindo, 2010), 209. 

































perusahaan yang diterbitkan oleh emiten yang kegiatan usaha maupun cara 
pengelolannya tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Saham yang sesuai 
dengan prinsip syariah akan  masuk dalam Indeks Saham Syariah Indonesia 
(ISSI) dan Jakarta Islamic Index (JII).6 Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
maupun Jakarta Islamic Index (JII) merupakan salah satu sarana bagi investor 
yang ingin menanamkan dananya dalam bentuk investasi syariah di Bursa 
Efek Indonesia. Pasar Modal Syariah  merupakan alternatif investasi yang 
tidak bisa terlepas dari variabel makro ekonomi dan juga sangat rentan 
dipengaruhi oleh pasar saham nasional.7 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dalam perkembanganya, 
memiliki pengaruh yang kuat terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG). ISSI saat ini memiliki 366 emiten dari 557 emiten yang terdaftar pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI) per bulan Januari 2018. Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) berkembang pesat, indeks ini mencatatkan pertumbuhan 20% 
year to date per 20 September 2016 yang lalu, dan menjadi pertumbuhan 
tertinggi dibandingkan dengan indeks saham syariah global lainnya atau bisa 
dikatakan  ISSI pertumbuhannya tertinggi di dunia. Head of Islamic Capital 
Market Development Bursa Efek Indonesia Irwan Abdalloh menuturkan 
dalam lima tahun terakhir ISSI tumbuh 43%, sedangkan Indeks hargsa saham 
                                                          
6 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2009), 138. 
7Adrian Sutedi, Pasar Modal Syariah Sarana Investasi Keuangan Berdasarkan Prinsip Syariah, 
(Jakarta: Sinar Grafika, 2011), 63. 

































gabungan (IHSG) sebesar 41%.8 Dalam Laporan Tahunan Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2017 ISSI juga mengalami pertumbuhan dalam beberapa 
tahun terakhir sebagaimana ditampilkan dalam tabel sebagai berikut. 
Tabel 1.1 
Kapitalisasi Pasar Saham Bursa Efek Indonesia Tahun 2014 - 2017 
 
Kapitalisasi Pasar Bursa Efek Indonesia (Rp Miliar) 
TAHUN JII ISSI 
2014 1.944.531,70 2.946.892,79 
2015 1.737.290,98 2.600.850,72 
2016 2.041.070,80 3.175.053,04 
2017 2.288.015,67 3.704.543,09 
  Sumber: Laporan Tahunan Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 (data diolah 2018 ) 
 
Tabel 1.1 diatas menjelaskan bahwa kapitalisasi saham syariah, baik 
JII maupun ISSI setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan yang 
konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa banyak perusahaan yang memasukkan 
sahamnya dikategori saham syariah disetiap tahunnya. Yang artinya saham 
syariah akan mengalami perkembangan yang positif kedepannya.  
Namun sebelum seorang investor dalam memutuskan untuk 
menginvestasikan dananya di pasar modal saham, investor harus melakukan 
penilaian dengan cermat terhadap emiten-emiten yang masuk dalam beberapa 
sektor. Terdapat banyak pilihan sektor untuk dijadikan investor pilihan dalam 
menanamkan modalnya di pasar modal saham. Salah satu sektor yang dapat 
dijadikan pilihan adalah sektor Konstruksi Bangunan (Building Construction). 
Hal ini dikarenakan pembangunan yang terus tumbuh di Indonesia dari waktu 
                                                          
8Novita Sari Simamora,“Indeks Saham Syariah Indonesia Tumbuh Tertinggi di Dunia”,              
http://finansial.bisnis.com /read /20161002/9/588755/ indeks saham syariah indonesia tumbuh 
tertinggi di dunia, diakses pada tanggal 04 Mei 2018 Pukul 20:00 WIB. 

































ke waktu dan akan membuat usaha di sektor ini semakin berkembang dan 
mendatangkan laba sehingga dapat memberikan return kepada pemegang 
saham berupa deviden dan juga akan melambungkan harga saham perusahaan 







     
          Gambar 1.1 
         Nilai Konstruksi yang Diselesaikan tahun 2012 – 2016 
       Sumber : Badan Pusat Statistik (Data diolah 2018)9 
 
Dari grafik diatas, yang diolah dari badan pusat statistik disimpulkan 
bahwasanya pendapatan dan nilai konstruksi yang diselesaikan di setiap 
tahunnya selalu mengalami kenaikan yang cukup signifikan, sehingga sektor 
ini merupakan sektor yang potensial untuk dijadikan tempat investasi 
kedepannya. 
                                                          
9https://www.bps.go.id/dynamictable/2015/09/19/912/ ringkasan statistik konstruksi 2010 - 
2016.html, diakses pada tanggal 05 Mei 2018 Pukul 13:30 WIB. 
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Selain itu, Sektor konstruksi bangunan ini adalah salah satu sektor andalan 
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Sektor konstruksi menempati posisi 
ketiga sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia sepanjang 2016, 
dengan kontribusi 0,51 persen setelah sektor industri pengolahan dan sektor 
perdagangan.10 Kontribusi sektor konstruksi bagi pembentukan produk 
domestik bruto (PDB) pun cukup signifikan, yakni 10,38 persen. dan akan 
menjadi sektor menjanjikan berkat percepatan rencana pembangunan 
infrastrukstur pemerintah. Sektor konstruksi merupakan konstributor penting 
bagi proses pembangunan, misalnya kebutuhan pembangunan perumahan 
seiring dengan perkembangan dan pertumbuhan penduduk. Pasar konstruksi 
dan sektor bahan bangunan di Indonesia telah berkembang secara signifikan, 
didorong oleh pesatnya pertumbuhan pasar property dan real estate. 
Selain melakukan penilaian dengan cermat dalam memilih sektor 
untuk berinvestasi. Investor juga harus mengetahui perkembangan harga 
saham di pasar modal yang juga merupakan suatu indikator penting untuk 
mempelajari tingkah laku pasar. Secara sederhana harga saham mencerminkan 
perubahan minat investor terhadap saham tersebut. Jika permintaan terhadap 
suatu saham tinggi, maka harga saham tersebut akan cenderung tinggi. 
Demikian sebaliknya, jika permintaan terhadap suatu saham rendah, maka 
harga saham tersebut akan cenderung turun. 
                                                          
10https://properti.kompas.com/read/2017/02/10/220000321/sektor.konstruksi.penyumbang.ketiga.
pertumbuhan.ekonomi.nasional,  diakses pada tanggal 05 Mei 2018 Pukul 13:00 WIB. 

































Pada umumnya nilai suatu perusahaan dapat dilihat melalui 
perkembangan harga saham perusahaannya di pasar modal. Ketika semakin 
tinggi harga saham suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula nilai 
perusahaan tersebut. Harga saham di pasar modal dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, antara lain kinerja perusahaan secara keseluruhan khususnya prospek 
perusahaan dimasa depan serta laba yang dihasilkan. Selain itu, deviden yang 
dibagikan kepada pemegang saham, suku bunga, serta tingkat perubahan 
harga dianggap cukup berpengaruh. Seluruh faktor fundamental tersebut 
dapat diukur dari laporan keuangan perusahaan dengan menggunakan analisis 
rasio keuangan (analisis fundamental). 
Analisis rasio keuangan merupakan alat yang digunakan untuk 
membantu menganalisis laporan keuangan perusahaan sehingga dapat 
diketahui kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan. Analisis rasio juga 
menyediakan indikator yang dapat mengukur tingkat profitabilitas, likuiditas, 
pendapatan, pemanfaatan asset, harga pasar saham dan kewajiban perusahaan. 
Dalam penelitian ini rasio yang digunakan adalah rasio pasar dan rasio 
profitabilitas. Rasio pasar merupakan indikator untuk mengukur murah atau 
mahalnya suatu harga saham, dan rasio pasar yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Price To Book Value (PBV). Rasio selanjutnya yang digunakan 
adalah rasio profitabilitas, rasio ini digunakan untuk kemampuan perusahaan 
untuk memperoleh keuntungan dari usahanya.11 Rasio profitabilitas yang 
                                                          
11 Danang Sunyoto, Analisis Laporan Keuangan untuk Bisnis, (Teori dan Kasus), (Yogyakarta : 
CAPS, 2013), 113. 

































digunakan dalam penelitian ini adalah Net Profit Margin (NPM),  Return on 
Equity (ROE), dan Return on Asset (ROA).  
Price to Book Value menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan 
menciptakan nilai relatif terhadap jumlah modal yang diinvestasikan. PBV 
yang tinggi mencerminkan harga saham yang tinggi dibandingkan nilai buku 
perlembar saham. Semakin tinggi harga saham, semakin berhasil perusahaan 
menciptakan nilai bagi pemegang saham. Keberhasilan perusahaan 
menciptakan harapan kepada pemegang saham berupa keuntungan yang lebih 
besar pula. Secara sederhana menyatakan bahwa price to book value (PBV) 
merupakan rasio pasar yang digunakan untuk mengukur kinerja harga pasar 
saham terhadap nilai bukunya. Jadi dalam teorinya, nilai PBV yang tinggi 
mencerminkan harga saham yang tinggi dan menggambarkan tingkat 
kemakmuran bagi para pemegang saham (investor). 
 Net Profit Margin merupakan perbandingan antara laba bersih ( sudah 
dikurangi dengan seluruh beban termasuk pajak) dibandingkan dengan 
penjualan.12 Semakin besar Net Profit Margin, maka kinerja perusahaan akan 
semakin produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk 
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Rasio ini menunjukkan 
berapa besar prosentase laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. 
                                                          
12 Lukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan: Konsep Aplikasi dalam Perencanaan, 
Pengawasan dan Pengambilan Keputusan (Edisi Baru), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 
62. 

































Return on Assets menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba dari aktiva yang dipergunakan. Dengan demikian, semakin tinggi rasio 
ini maka semakin baik pula produktivitas aset (Aktiva) dalam memperoleh 
keuntungan. Hal ini selanjutnya akan meningkatkan daya tarik kepada 
investor yang nantinya akan berdampak pada kenaikan harga saham. ROA 
diperoleh dari rasio antara Earning Before Taxes dengan total aktiva. Return 
on Equity merupakan perbandingan antara Earning After Taxes dengan 
ekuitas atau modal yang dimilikinya. Sedangkan Return on Equity ( ROE) 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh return 
bagi investasi yang dilakukan oleh investor, dan menunjukkan seberapa besar 
keuntungan yang menjadi hak pemegang saham. Semakin besar nilai ROE 
juga akan mencerminkan kemampuan untuk memberikan keuntungan yang 
tinggi bagi perusahaan dan investor.13 
Nilai dari keempat rasio keuangan diatas dapat dihitung dari laporan 
keuangan perusahaan sehingga lebih mudah bagi investor dalam 
mengalisisnya untuk kemudian dijadikan dasar menentukan kebijakan 
portofolio. Jadi dalam teorinya, ketika nilai NPM, PBV, ROA, dan ROE ini 
terus bertambah atau naik. Maka bisa disimpulkan perusahaan ini memiliki 
kemampuan dalam hal mencari keuntungan yang sangat baik. Sehingga 
nantinya saham perusahaan ini akan banyak dicari investor untuk dibelinya 
sehingga nantinya menyebabkan kenaikan harga sahamnya. Begitu pula 
                                                          
13 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 204. 

































sebaliknya, jika nilai NPM, PBV, ROA, dan ROE berkurang atau turun  
perusahaan ini memiliki kemampuan dalam hal mencari keuntungan yang 
kurang baik. Sehingga menyebabkan harga sahamnya turun. Namun pada 
kenyataannya faktor rasio tersebut tidak selalu berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang hal 
tersebut. Namun Dari beberapa penelitian tersebut masih  terdapat perbedaan 
terhadap variabel-variabel independen yang dipilih dan menghasilkan 
kesimpulan yang berbeda. M Khafid14 dan Rosdian15 meneliti tentang 
pengaruh NPM dan rasio-rasio profitabilitas lainnya terhadap harga saham. 
Dan hasil yang mereka temukan adalah NPM berpengaruh positif signifikan 
terhadap harga saham. Namun hal ini berbeda dengan hasil penelitian Anita16, 
dan Mahmud17 hasil yang mereka temukan ternyata NPM berpengaruh negatif 
signifikan terhadap harga saham. Sedangkan hasil penelitaian Darmawan18 
menyatakan NPM tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
                                                          
14 Muhammad Khafid, “Pengaruh Return on Asset, Return on Equity, Earning Per Share dan Net 
Profit Margin Terhadap Harga Saham Emiten Perusahaan Pertanian di Indeks Saham Syariah 
Indonesia”, (Skripsi— Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2017) 
15 Rosdian dan Ventje Ilat, “ Pengaruh Return on Asset, Net Profit Margin, Earning Per Share 
Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015”, 
(Jurnal— Universitas Sam Ratulangi Manado, 2016). 
16 Anita Suwandani dkk, “ Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham  Perusahaan Manufaktur 
Sektor Makanan dan  Minuman di Bei Tahun 2014 - 2015”, (Jurnal— Universitas Islam Batik 
Surakarta, 2017). 
17Mahmud dkk, “ Analisis Pengaruh Faktor Fundamental Terhadap Harga Saham PT. Unilever 
Indonesia Tbk.”, (Jurnal— STIE Pelita Bangsa Bekasi, 2016). 
18 Darmawan Setiawan, “ Analisis Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham pada Perusahaan 
Sektor Konstruksi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2013”, (Jurnal— 
Universitas Bakrie Jakarta, 2014). 

































Agung 19, Ridho20, dan Erik21 meneliti pengaruh  PBV terhadap harga 
saham, dan hasil yang mereka temukan ternyata sama yaitu PBV memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Kemudian dalam penelitian 
pengaruh ROA, Ebta22, M Khafid, dan Dewi23 menemukan hasil bahwa ROA 
berpengaruh secara positif  signifikan terhadap harga saham. Sedangkan  
temuan dari Rani24 dan Kabib25 ternyata ROA berpengaruh secara negatif 
signifikan terhadap harga saham. Hal ini berbeda lagi dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Erik yang menemukan bahwa ROA tidak memiliki 
pengaruh terhadap harga saham. 
Kemudian dari penelitian pengaruh  ROE terhadap harga saham, 
ternyata banyak ditemukan hasil yang berbeda-beda. Dari penelitian yang 
                                                          
19 Agung Anugerah, “ Analisis Pengaruh Return on Equity, Debt to Equity Ratio, Current Ratio, 
dan Price to Book Value Terhadap Harga Saham Perusahaan yang Terdaftar di JII Periode 2011-
2015”, (Skripsi— Universitas Diponegoro Semarang, 2017) 
20 Ridho Dwinurcahyo, “ Pengaruh  Faktor-Faktor Fundamental Terhadap Harga Saham (Studi 
Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2012-2014)”, 
(Jurnal— Universitas Diponegoro Semarang, 2016). 
21 Erik Mahfud, “ Pengaruh Faktor-faktor Fundamental Terhadap Harga Saham Syariah Sektor 
Consumer Goods di Bursa Efek Indonesia”, (Skripsi— Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2014). 
22 Ebta Budi, “Pengaruh Return on Assets, Return on Equity, dan Economic Value Added Terhadap 
Harga Saham Perusahaan yang Tergabung dalam Jakarta Islamic Index Periode 2012-2014”, 
(Skripsi— Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2016) 
23 Dewi Noorma, “ Analisis Pengaruh Economic Value Added, Return on Asset, Earning Per Share, 
Current Ratio, Inventory Turnover dan Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham Syariah”, 
(Skripsi— Universitas Islam Negeri  Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
24 Rani Astuti, “ Anlisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap  Harga Saham pada Perusahaan 
Manufaktur  Sektor Makanan Dan Minuman yang  Terdaftar di Indeks Saham  Syariah Indonesia 
(Issi)  Tahun 2012-2016”, (Skripsi— Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2017) 
25 Kabib Hidayatulloh, “ Pengaruh Return on Assets, Return on Equity, dan Earning Per Share 
terhadap Harga Saham Emiten Perusahaan Property pada Daftar Efek Syariah Tahun 2014 - 2016”, 
(Skripsi— Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2017) 

































dilakukan  Eka26, dan Kidung27 mereka menemukan hasil bahwasanya ROE 
berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Berbeda dengan hasil 
penelitian dari penelitian Kabib28 dan M. Khafid hasil penelitian mereka 
menyatakan bahwa ROE berpengaruh negatif terhadap harga saham. 
Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Erik29 menyatakan bahwa ROE 
tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. 
Berdasarkan latar belakang dan fenoma gap research yang terjadi di 
atas, maka penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian lanjutan 
tentang hal-hal tersebut, yang akan dituangkan penulis dalam judul “Pengaruh 
Net Profit Margin, Price to Book Value , Return on Assets , dan Return on 
Equity Terhadap Harga Saham Perusahaan Sub Sektor Konstruksi dan 





                                                          
26 Eka Wiwin, “Pengaruh Return on Asset, Return on Equity dan Debt to Equity Ratio terhadap 
Harga Saham Syariah yang Terdaftar di Perusahaan Jakarta Islamic Index”, (Skripsi— Institut 
Agama Islam Negeri Tulungagung, 2017). 
27 Kidung Abdullah, “Pengaruh Earning Per Share, Return on Equity, Dan Dept To Equity Ratio 
Terhadap Harga Saham Kelompok Jakarta Islamic Index Tahun 2012-2014”, (Skripsi— 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2015) 
28 Kabib Hidayatulloh, “ Pengaruh Return on Assets, Return on Equity, dan Earning Per Share 
Terhadap Harga Saham Emiten Perusahaan Property pada Daftar Efek Syariah Tahun 2014 - 2016”, 
(Skripsi— Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2017) 
29 Erik Mahfud, “ Pengaruh Faktor-faktor Fundamental Terhadap Harga Saham Syariah Sektor 
Consumer Goods di Bursa Efek Indonesia”, (Skripsi— Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2014). 

































B. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas, 
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah Net Profit Margin, Price to Book Value, Return on Asset , dan 
Return on Equity berpengaruh secara parsial terhadap harga saham 
perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Indeks 
Saham Syariah Indonesia periode 2013-2017? 
2. Apakah Net Profit Margin, Price to Book Value, Return on Asset , dan 
Return on Equity berpengaruh secara simultan terhadap harga saham 
perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Indeks 
Saham Syariah Indonesia periode 2013-2017? 
C. Tujuan Penelitian  
       Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan di 
atas, maka dapat dirumuskan tujuan dari penelitian ini antara lain: 
1. Untuk mengetahui dan mengkaji pengaruh Net Profit Margin, Price to 
Book Value, Return on Asset, dan Return on Equity secara parsial 
terhadap harga saham perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan 
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2013-2017. 
2. Untuk mengetahui dan mengkaji pengaruh Net Profit Margin, Price to 
Book Value, Return on Asset, dan Return on Equity secara simultan 
terhadap harga saham perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan 
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2013-2017. 
 

































D. Kegunaan Hasil Penelitian  
1. Secara Teoritis 
       Adapun manfaat secara teoritis dari hasil penelitian ini adalah untuk 
memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan agar  
dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran khususnya di bidang pasar 
modal indeks harga saham perusahaan konstruksi dan bangunan di Indeks 
Saham Syariah Indonesia, selain itu juga sebagai bahan referensi dan data 
bagi peneliti-peneliti yang tertarik di bidang kajian ini. Penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bagi jurusan Ekonomi 
Syariah serta menjadi rujukan penelitian berikutnya tentang penerapan 
rasio NPM, PBV, ROA, dan ROE dalam mengukur kinerja keuangan 
perusahaan yang ada di Indeks Saham Syariah Indonesia. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi investor 
       Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan atau 
dasar pijakan dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi di 
pasar modal khusunya pada saham-saham yang tergabung di Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI), baik bagi investor lama maupun calon 
investor. 
b. Bagi perusahaan 
 Adapun manfaat bagi perusahaan adalah sebagai sumber refrensi 
serta informasi kepada perusahaan dalam membuat kebijakan dan 

































dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan 
perbaikan atau peningkatan kinerja keuangan perusahaan serta alat 
ukur kinerja keuangan perusahaan yang bisa mencerminkan nilai 
perusahaan dengan tepat dan terukur, sehingga dapat dijadikan sebagai 
acuan untuk menentukan layak tidaknya suatu proyek akan dikerjakan.  
c. Bagi Pemerintah  
 Manfaat bagi pemerintah yaitu sebagai informasi kepada 
pemerintah agar pemerintah dapat meningkatkan daya saing 
kebijakan-kebijakan yang mencakup peningkatan kapasitas dan 
kinerja usaha, penguatan dan pendukung usaha dalam peningkatan 
dukungan iklim usaha di sektor ini. Penelitian ini dapat digunakan 
untuk menetapkan kebijakan berinvestasi oleh Otoritas keuangan 
negara seperti Bank Indonesia maupun Otoritas Jasa Keuangan, serta 
penguatan hukum dalam melakukan kegiatan berinvestasi dalam 
perusahaan yang tergabung dalam Indeks Saham Syariah Indonesia. 
d. Bagi peneliti yang akan datang 
 Penelitian ini juga diharapkan agar peneliti selanjutnya mampu 
meningkatkan kualitas penelitian yang lebih baik lagi agar dapat 
bermanfaat bagi pihak yang memerlukannya. 



































A. Landasan Teori 
1. Investasi 
  Investasi dapat diartikan sebagai pengorbanan nilai masa sekarang 
untuk nilai masa mendatang yang menghasilkan lebih banyak 
keuntungan, baik melalui sarana yang menghasilkan pendapatan maupun 
melalui ventura yang berorientasi pada risiko yang dirancang untuk 
mendapatkan perolehan modal. Tandelilin berpendapat bahwa investasi 
merupakan komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang 
dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan 
dimasa yang akan datang.1 Sedangkan Halim mengartikan investasi 
sebagai penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan harapan 
memperoleh keuntungan di masa mendatang.2 Dari beberapa pengertian 
investasi diatas, dapat disimpulkan bahwa investasi adalah suatu 
kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan di masa 
mendatang dengan mengorbankan sejumlah modal yang ada pada saat 
ini. 
  Secara umum investasi dibedakan menjadi dua yaitu\, investasi 
pada finansial asset dan investasi pada real asset. Investasi pada finansial 
asset dilakukan dipasar uang, misalnya berupa sertifikat deposito, 
                                                          
1 Eduardus Tandelilin, Analisis Investasi dan Manajemen Portofolio (Yogyakarta: BPFE, 2001), 
3. 
2 Abdul Halim, Analisis Investasi (Jakarta: Salemba Empat, 2003), 2. 

































commercial paper, surat berharga pasar uang (SBPU), dan lainnya. 
Investasi juga dapat dilakukan dipasar modal, misalnya berupa saham, 
obligasi, warrant, obsi, dan lainnya. Sedangkan investasi pada real asset 
dapat dilakukan dengan pembelian aset produktif, pendirian pabrik, 
pembukaan pertambangan, perkebunan, property dan lain-lain. 
  Tujuan investasi ialah mendapat sejumlah pendapatan 
keuntungan. Dalam konteks perekonomian, ada beberapa motif mengapa 
seseorang melakukan investasi, antara lain adalah :3 
a. Mendapat kehidupan  yang layak 
Agar mendapatkan kehidupan yang lebih layak yang 
merupakan keinginan setiap manusia, maka ada upaya-upaya untuk 
mencapi hal tersebut di masa depan selalu akan dilakukan. 
b. Mengurangi tekanan inflasi 
Faktor inflasi tidak pernah bisa dihindarkan dalam kehidupan 
ekonomi, hal yang bisa dilakukan ialah meminimalkan risiko akibat 
dari adanya inflasi, hal demikian dapat terjadi karena variabel inflasi 
dapat mengereksi seluruh pendapatan yang ada. Dalam sebuah bisnis 
investasi tertentu dapat dikategorikan sebagai langkah mitigasi yang 




                                                          
3 Achsien Iggie, Investasi Syariah di Pasar Modal: Menggagas Konsep dan Praktek Manajemen 
Portofolio Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, Cet. Kedua.  2003), 100. 

































c. Sebagai usaha untuk menghemat pajak 
Di antara negara belahan dunia banyak melakukan kebijakan 
yang bersifat mendorong tumbuhnya investasi di masyarakat melalui 
pemberian fasilitas perpajakan kepada masyarakat yang melakukan 
investasi pada usaha tertentu. 
2. Investasi Syariah 
a. Investasi berbasis syariah 
 Investasi syariah ialah menanamkan modal pada suatu perusahaan 
dengan tujuan untuk mengembangkan dana yang dimiliki sesuai 
dengan ajaran agama Islam. Investasi merupakan bentuk aktif dari 
ekonomi syariah. Kerena setiap harta ada zakatnya, jadi apabila harta 
tersebut didiamkan maka lambat laun akan termakan oleh zakatnya.4 
Dan tanpa disadari salah satu hikmah dari zakat ini yaitu untuk 
mendorong agar setiap muslim menginvestasikan hartanya. Harta 
yang diinvestasikan tidak akan termakan oleh zakat, kecuali 
keuntungannya saja. Dalam investasi mengenal harga yang nilai jual 
atau beli dari sesuatu yang diperdagangkan. Selisih harga beli 





                                                          
4 Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah, (Yogyakarta : UPP STIM YKPN, 2014), 575. 

































b. Prinsip-prinsip Ekonomi Islam dalam Investasi  
 Prinsip-prinsip dalam agama Islam dalam muamalah yang harus 
diperhatikan oleh para pelaku investasi syariah adalah :5 
1) Tidak mencari rizki pada hal yang haram, baik dari segi zatnya 
maupun cara mendapatkannya, serta tidak menggunakannya 
untuk hal-hal yang haram. 
2) Tidak mendzalimi dan tidak didzalimi.  
3) Keadilan pendistribusian kemakmuran.  
4) Transaksi dilakukan atas dasar ridha sama ridha.  
5) Tidak ada unsur riba, maysir dan gharar (ketidakjelasan). 
 Berdasarkan keterangan diatas, maka apabila melakukan kegiatan 
investasi dipasar modal maka harus mengacu pada hukum syariat 
yang berlaku. Perputaran modal pada kegiatan pasar modal syariah 
tidak boleh disalurkan kepada jenis industri yang melaksanakan 
kegiatan-kegiatan yang telah diharamkan. Misalnya membeli saham 
pabrik minuman keras dan lainnya yang bertentangan dengan syariah 
yang berarti diharamkan. Semua transaksi yang terjadi dibursa efek 
harus atas dasar suka sama suka, tidak ada unsur pemaksaan, tidak 




                                                          
5 Ibid., 575. 

































3. Pasar Modal  
a. Pasar Modal 
 Pasar modal (capital market) pada dasarnya merupakan tempat 
jual beli berbagai instrumen keuangan jangka panjang, seperti utang, 
ekuitas (saham), instrumen derivatif, dan instrumen lainnya. Pasar 
modal berperan penting untuk perekonomian suatu negara karena 
menjalankan dua fungsi sekaligus yakni ekonomi dan keuangan. 
Fungsi ekonomi karena pasar menyediakan fasilitas yang 
mempertemukan dua kepentingan yaitu pihak yang memilki 
kelebihan dana (investor) dan pihak yang memerlukan dana. 
Kemudian ada fungsi keuangan sebab pasar modal memberikan 
kemungkinan dalam kesempatan memperoleh imbalan (return) bagi 
pemilik dana sesuai dengan karakteristik investasi yang dipilih.6 
Pasar Modal juga merupakan situasi yang mana memberikan ruang 
dan peluang penjual dan pembeli bertemu dan bernegosiasi dalam 
pertukaran komoditas dan kelompok komoditas modal. Modal disini, 
baik modal yang berbentuk hutang (obligasi) maupun modal modal 
ekuitas (equity). Tempat untuk pertukaran modal inilah yang 
selanjutnya disebut Pasar Modal (Bursa Efek).7 
 Secara umum pasar modal merupakan suatu sistem keuangan yang 
terorganisasi, termasuk didalamnya ada bank-bank komersial dan 
semua lembaga perantara di bidang keuangan, serta keseluruhan 
                                                          
6 Tjiptono Darmadji, Pasar Modal di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat, 2012), 2. 
7 Nor Hadi, Pasar Modal, (Edisi 2), (Yiogyakarta: Graha Ilmu, 2015), 1. 

































surat-surat berharga yang beredar. Dalam arti sempit, pasar modal 
adalah suatu pasar yang disiapkan untuk memperdagangkan saham-
saham, obligasi-obligasi, dan jenis surat berharga lainnya dengan 
memakai jasa perantara pedagang efek.  
 Pasar modal juga salah satu sarana pendanaan bagi perusahaan 
maupun instistusi lain (misalnya pemerintah) dan sebagai sarana bagi 
kegiatan berinvestasi. Dengan demikian pasar modal memfasilitasi 
berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual beli dan kegiatan terkait 
lainnya. Menurut Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 pasar modal 
yaitu kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan 
perdagangan Efek, Perusahaan Publik yang berkaitan dengan Efek 
yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan 
dengan Efek.  
 Dengan adanya pasar modal aktivitas perekonomian diharapkan 
akan meningkat karena pasar modal merupakan alternatif pendanaan 
bagi perusahaan, sehingga perusahaan dapat beroperasi dengan skala 
yang lebih besar yang selanjutnya tentu akan meningkatkan 
pendapatan perusahaan dan kemakmuran masyarakat luas. 
 Adapun Jenis Pasar Modal dibedakan menjadi 2 yaitu pasar 





































1) Pasar Perdana (primary market)  
 Pasar perdana adalah penawaran saham pertama kali dari 
emiten kepada para pemodal selama waktu yang ditetapkan oleh 
pihak penerbit sebelum saham tersebut belum diperdagangkan di 
pasar sekunder. Harga saham di pasar perdana ditentukan oleh 
penjamin emisi dan perusahaan yang go public berdasarkan 
analisis fundamental perusahaan yang bersangkutan. 
2) Pasar Sekunder (Secondary market) 
 Pasar sekunder adalah tempat terjadinya transaksi jual-beli 
saham diantara investor setelah melewati masa penawaran saham 
dipasar perdana, dalam waktu selambat-lambatnya 90 hari setelah 
ijin emisi diberikan maka efek tersebut harus dicatatkan dibursa. 
b. Pasar Modal Syariah 
 Pasar modal syariah adalah kegiatan yang berhubungan dengan 
penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang 
berkaitan dengan efek yang diterbitkannya serta lembaga dan profesi 
yang berkaitan dengan efek yang menjalankan kegiatannya sesuai 
dengan prinsip syariat Islam.8   
 Pasar modal syariah bisa diartikan sebagai pasar modal yang 
menerapkan prinsip-prinsip agama Islam dalam kegiatan transaksi  
ekonomi dan terlepas dari hal-hal yang dilarang seperti: riba, 
perjudian, dan lain-lain. Pasar modal syariah resmi diluncurkan pada 
                                                          
8 Sutedi Adrian, Pasar Modal Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2011), 45. 

































tanggal 14 Maret 2003 bersamaan dengan penandatanganan MOU 
antara Bapepam dengan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia (DSN-MUI).9 Kegiatan operasionalnya pasar modal syariah 
di Indonesia diatur berdasarkan Fatwa DSN-MUI dan peraturan 
Bapepam-LK. Pemerintah dan DPR juga telah menerbitkan UU 
Nomor 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara. 
 Pasar modal syariah dalam perkembangannya tidak terlepas dari 
perkembangan institusi keuangan syariah lainnya, khusunya 
perbankan syariah. Saat ini institusi keuangan syariah terus 
berkembang sehingga tidak saja terdapat perbankan syariah, pasar 
modal syariah, tetapi terus berkembang dengan hadirnya lembaga-
lembaga baru seperti asuransi syariah, lembaga pembiayaan syariah, 
pegadaian syariah, dan lain-lain. 
c. Indeks Saham Syariah Indonesia 
 Indeks saham syariah Indonesia (ISSI) merupakan indeks saham 
yang mencerminkan keseluruhan saham syariah yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia. Konstituen ISSI adalah keseluruhan saham 
syariah tercatat di BEI dan terdaftar dalam Daftar Efek Syariah 
(DES). Konstituen ISSI direview setiap 6 bulan sekali yaitu pada 
bulan mei dan november dan dipublikasikan pada awal bulan 
                                                          
9 Tjiptono Darmadji dan Hendy M. Fakhruddin, Pasar Modal di Indonesia, (Jakarta: Salemba 
Empat, 2012), 183. 

































berikutnya. Konstituen ISSI juga diperbarui jika ada saham syariah 
yang baru tercatat atau dihapuskan dari Daftar Efek Syariah.10 
4. Saham dan Saham Syariah 
Saham dapat diartikan sebagai tanda penyertaan atau pemilikan 
seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. 
Saham diwujudkan dalam selembar kertas yang menerangkan bahwa 
pemilik kertas tersebut merupakan pemilik perusahaan yang menerbitkan 
surat berharga tersebut. Porsi kepemilikan ditentukan oleh seberapa besar 
penyertaan yang ditanamkan di perusahaan tersebut. Sedangkan 
pengertian  saham secara syariah yaitu surat berharga yang 
mempresentasikan penyertaan modal ke dalam suatu perushaan namun 
dengan prinsip syariah.   
Sementara dalam prinsip syariah penyertaan modal dilakukan pada 
perusahaan-perusahaan yang tentu tidak melanggar prinsip-prinsip 
syariah, seperti bidang perjudian, riba, memproduksi barang yang 
diharamkan seperti minuman keras, dan lain-lain.11 Dalam fatwa Dewan 
Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI) No. 
40/DSNMUI/X/2003 mengenai pasar modal dan pedoman umum 
penerapan prinsip syariah di bidang pasar modal, saham syariah 
didefinisikan dengan bukti kepemilikan atas suatu perusahaan yang 
memenuhi kriteria yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 
syariah. 
                                                          
10 www.idx.co.id/ Daftar Efek Syariah diakses Pada tanggal  09 Mei 2018 pukul 14:05 WIB. 
11 Adrian Sutedi, Pasar Modal Syariah, (Jakrarta: Sinar Grafika Offset, 2011), 4.   

































Berdasarkan Peraturan Bapepam-LK (OJK) No. IX.A.13 tentang 
Penerbitan Efek Syariah, khususnya ayat 1.a.3, Efek syariah 
didefinisikan sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-Undang Pasar 
Modal dan peraturan pelaksanaannya yang akad, cara, dan kegiatan usaha 
yang menjadi landasan penerbitannya tidak bertentangan dengan prinsip-
prinsip syariah di pasar modal. Saham syariah merupakam saham yang 
memiliki karakteristik sesuai dengan syariah Islam atau lebih dikenal 
dengan syariah compliant.   
Saham syariah juga dapat didefinisikan surat berharga yang 
merepresentasikan penyertaan modal ke dalam suatu perusahaan. 
Penyertaan modal dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang tidak 
melanggar prinsip-prinsip syariah. Akad yang berlangsung dalam saham 
syariah dapat dilakukan dengan akad mudharabah dan musyarakah. 
Saham syariah merupakan saham-saham yang diterbitkan oleh suatu 
perusahaan yang memiliki karakteristik sesuai dengan syariah islam. 
a. Kriteria Pemilihan Saham yang Memenuhi Prinsip-prinsip Syariah 
Berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional dan Peraturan 
Bapepam-LK Nomor IX.A.13 Tentang Penerbitan Efek Syariah, 
jenis kegiatan utama suatu badan usaha yang dinilai tidak 
memenuhi syariah Islam adalah:  
 
 

































1) Usaha perjudian dan permainan yang tergolong judi atau 
perdagangan yang dilarang.   
2) Menyelenggarakan jasa keuangan yang menerapkan konsep 
ribawi, jual beli risiko yang mengandung gharar dan maysir.   
3) Memproduksi, mendistribusikan, memperdagangkan dan atau 
menyediakan: 
a) Barang dan/atau jasa yang haram karena zatnya.   
b) Barang dan/atau jasa yang haram bukan karena zatnya 
yang ditetapkan oleh DSN-MUI ,dan/atau   
c) Barang dan/atau jasa yang merusak moral dan bersifat 
mudharat. 
4) Melakukan kegiatan investasi di perusahaan yang tingkat 
(nisbah) hutang perusahaan kepada lembaga ribawi lebih 
dominan dari modalnya. Sedangkan kriteria saham yang masuk 
dalam kategori syariah adalah: 
a) Tidak melakukan kegiatan usaha sebagaimana yang 
diuraikan diatas 
b) Tidak melakukan perdagangan yang tidak disertai dengan 
penyerahan barang/jasa dan perdagangan dengan 
penawaran dan permintaan palsu.  
c) Tidak melebihi rasio keuangan sebagai berikut: 
 
 


































(1)  Total hutang yang berbasis bunga dibandingkan 
dengan total ekuitas tidak lebih dari 82% (hutang yang 
berbasis bunga dibandingkan dengan total ekuitas tidak 
lebih dari 45% : 55%) 
(2) Total pendapatan bunga dan pendapatan tidak halal 
lainnya dibandingkan dengan total pendapatan 
(revenue) tidak lebih dari 10% 
b. Harga Saham  
   Harga saham adalah nilai bukti penyertaan modal pada 
perusahaan yang telah menjual sahamnya di Bursa Efek, dimana 
saham tersebut telah diedarkan. Harga saham juga didefinisikan 
sebagai harga yang dibentuk akibat interaksi antara para penjual dan 
pembeli saham yang bertujuan untuk mendapatkam keuntungan dari 
perusahaan, baik capital gain maupun deviden. Selain itu, harga 
saham adalah harga yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu 
yang ditentukan oleh mekanisme pasar yaitu volume permintaan 
dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal.12 Harga 
saham penutup yaitu harga yang diminta oleh penjual atau harga 
perdagangan terakhir dalam suatu periode.  
     
                                                          
12 Jogiyanto, Analisis dan Desain Sistem Informasi: Pendekatan Terstruktur Teori dan Praktek 
Aplikasi Bisnis, (Yogyakarta: Andi, 2008), 143. 

































Harga saham syariah bukti kepemilikan terhadap suatu 
perusahaan. bukti kepemilikan ini terhadap dalam dua bentuk, yaitu 
pertama, saham yang dikeluarkan atas nama pemiliknya yaitu 
pemegang saham ditulis pada surat saham tersebut sebagai bukti 
bagaimana pemegangnya, dan saham ini dapat diperalihkan haknya 
walau belum sepenuhnya dilunasi harganya.13 Kedua, saham atas 
unjuk yaitu nama pemiliknya tidak ditulis dalam surat saham dan 
hanya mengesahkan pemegangnya sebagai pemilik. Harga saham 
menurut Anoraga,14 market price atau harga pasar merupakan harga 
pasar riil dan merupakan harga yang paling mudah ditentukan 
karena merupakan harga dari suatu saham pada pasar yang sedang 
berlangsung atau jika pasar sudah ditutup, maka harga pasar adalah 
harga penutupnya.15 Pada dasarnya harga saham merupakan nilai 
saham dipasar atau yang biasaanya disebut dengan nilai pasar atau 
harga pasar yang berfluktuasi dari waktu ke waktu tergantung dari 
prospek perusahaan dimasa yang akan datang. 




                                                          
13 Ana Rokhatussa’dyah dan Suratman, Hukum Investasi Pasar Modal, (Jakarta: Sinar Grafika, 
2011), 192. 
14 Panji Anoraga dan Piji Pakarti, Pengantar Pasar Modal, (Edisi Revisi), (Jakarta: PT Asdi 
Mahasatya, 2001), 29. 
15 Ibid., 59. 

































1) Harga Nominal 
Harga nominal merupakan harga yang tercantum dalam 
sertifikat saham yang ditetapkan oleh emiten untuk menilai 
setiap lembar saham yang dikeluarkan olehnya. 
2) Harga Perdana 
Harga ini merupakan harga pada waktu harga saham 
tersebut dicatat di bursa efek. Harga saham pada pasar perdana 
biasanya ditetapkan oleh penjamin emisi (underwriter) dan 
emiten, sehingga akan diketahui berapa harga saham emiten 
itu akan dijual kepada masyarakat biasanya untuk menentukan 
harga perdana.  
3) Harga Pasar 
Harga pasar adalah harga jual dari investor yang satu 
dengan investor yang lain. Harga ini terjadi setelah saham 
tersebut dicatatkan di bursa. Harga pasar adalah harga jual dari 
investor yang satu dengan investor yang lain. Harga yang 
setiap hari diumumkan di surat kabar atau media lain adalah 
harga pasar. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham dibagi menjadi 3 
kategori yaitu: 
 

































1) Faktor yang bersifat fundamental, merupakan faktor yang 
memberikan informasi tentang kinerja perusahaan dan faktor- 
faktor lain yang dapat mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut 
meliputi; kemampuan manajemen dalam mengelola kegiatan 
operasional perusahaan, prospek bisnis perusahaan di masa 
datang, prospek pemasaran dari bisnis yang dilakukan, 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 
2) Faktor yang bersifat teknis, yaitu menyajikan informasi  yang 
menggambarkan pasaran suatu efek, baik secara individu 
maupun secara kelompok. Faktor tersebut meliputi; 
perkembangan kurs, keadaan pasar modal, volume dan frekuensi 
transaksi suku bunga.  
3) Faktor sosial politik, faktor tersebut meliputi tingkat inflasi 
yang terjadi, kondisi perekonomian, keadaan politik suatu 
negara. 
c. Analisis Saham 
Pada umumnya analisis saham dapat dilakukan dengan mengamati 
dua pendekatan dasar yaitu : 
1) Analisis Teknikal 
Analisis teknikal merupakan upaya untuk memperkirakan 
harga saham dengan mengamati perubahan harga saham 

































tersebut diwaktu yang lalu.16 Menurut Sutrisno, analisis 
teknikal adalah pendekatan investasi dengan cara 
memperhatikan secara teliti data historis dari harga saham 
serta menghubungkannya dengan volume transaksi yang 
terjadi dan kondisi ekonomi pada saat itu. Analisis ini hanya 
mempertimbangkan pergerakan harga saja tanpa 
memperhatikan kinerja perusahaan yang mengeluarkan 
saham.17 Pergerakan harga tersebut dihubungkan dengan 
kejadian-kejadian pada saat itu seperti adanya pengaruh 
ekonomi, pengaruh politik, pengaruh pernyataan perdagangan, 
pengaruh psikologis maupun pengaruh isu-isu lainnya.   
Analisis teknikal merupakan upaya untuk memperkirakan 
harga saham dengan mengamati perubahan harga saham di 
periode yang lalu dan upaya untuk menentukan kapan investor 
harus membeli, menjual atau mempertahankan sahamnya 
dengan menggunakan indikator-indikator teknis atau 
menggunakan analisis grafik. Indikator teknis yang digunakan 
adalah tren yang mengikuti pasar, volume perdagangan dan 
rasio ketertarikan dalam jangka pendek. Sedangkan analisis 
grafik diharapkan dapat mengidentifikasi pola seperti Head 
and Shoulder, dan sebagainya. Analisis ini menggunakan data 
                                                          
16 Suad Husnan, Dasar-dasar Teori Portofolio dan Analisis Sekuritas, (Yogyakarta: UPP YKPN, 
2005), 349. 
17 Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan aplikasi, (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), 330. 

































pasar dari saham, seperti harga dan volume transaksi penjualan 
saham untuk menentukan nilai saham. 
2) Analisis Fundamental 
Analisis fundamental merupakan faktor yang erat 
kaitannya dengan kondisi perusahaan yaitu kondisi manajemen 
organisasi sumber daya manusia dan kondisis keuangan 
perusahaan yang tercemin dalam kinerja keuangan 
perusahaan.18 Analisis fundamental mencoba memperkirakan 
harga saham di masa yang akan datang dan menetapkan 
hubungan variabel-variabel tersebut sehingga diperoleh 
taksiran harga saham. Analisis ini sering disebut sebagai 
peramalan harga saham dan sering digunakan dalam berbagai 
pelatihan analisis sekuritas. Langkah yang paling penting 
dalam analisis ini yaitu mengidentifikasi faktor-faktor 
fundamental yang diperkirakan akan mempengaruhi harga 
saham. Faktor yang dianalisis merupakan faktor yang 
berhubungan dengan kondisi perusahaan, yang meliputi 
kondisi manajemen, organisasi, sumber daya manusia dan 
keuangan perusahaan yang tercermin dalam kinerja 
perusahaan.  
Analisis fundamental merupakan analisis yang 
menggunakan data-data finansial yaitu data-data yang berasal 
                                                          
18 Suad Husnan, Dasar-Dasar Teori Portofolio…, 315. 

































dari laporan keuangan perusahaan, seperti laba, deviden yang 
dibagikan dan sebagainya. Analisis fundamental merupakan 
analisis yang berkaitan dengan kondisi internal perusahaan.19 
Analisis fundamental merupakan pendekatan analisis harga 
saham yang menitik beratkan pada kinerja perusahaan yang 
mengeluarkan saham dan analisis ekonomi yang akan 
mempengaruhi masa depan perusahaan.20 Analisis fundamental 
menitik beratkan pada rasio keuangan dan kejadian-kejadian 
yang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi 
kinerja keuangan perusahaan. Sebagian pakar berpendapat 
teknis analisis fundamental lebih cocok untuk membuat 
keputusan dalam memilih saham perusahaan mana yang dibeli 
untuk jangka panjang. Beberapa faktor utama atau 
fundamental yang mempengaruhi harga saham yaitu penjualan, 
pertumbuhan penjualan, operasional perusahaan, laba, deviden, 
rapat umum pemegang saham (RUPS), perusahaan 
manajemen, dan pernyataan-pernyataan yang dibuat oleh 
manajemen perusahaan.   
Setiap pelaku di pasar modal memerlukan suatu alat 
analisis untuk membantu dalam mengambil keputusan 
membeli atau menjual suatu saham. Terdapat dua tipe pasar 
                                                          
19 Jogiyanto Hartono, Teori Portofolio dan Analisis Investasi, (Yogyakarta: BPFE, 2007),  315. 
20 Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), 
153. 

































analisis pasar untuk pedoman para pelaku di pasar modal, 
kedua tipe analsisis tersebut adalah analisis fundamental dan 
analisis teknikal. Analisis fundamental adalah suatu metode 
peramalan pergerakan instrumen finansial di waktu mendatang 
berdasarkan pada perekonomian, politik, lingkungan, dan 
faktor-faktor relevan lainnya serta statistik yang akan 
mempengaruhi permintaan dan penawaran instrumen finansial 
tersebut. 
Analisis fundamental mengidentifikasi dan mengukur 
faktor-faktor yang menentukan nilai intrinsik suatu instrumen 
finansial.21 Salah satu faktor yang memicu berfluktuasinya 
harga saham yaitu kondisi fundamental. Faktor fundamental 
adalah faktor yang berkaitan langsung dengan kinerja emiten, 
semakin baik kinerja emiten maka akan semakin besar 
pengaruhnya terhadap kenaikan harga saham. Begitu pula 
sebaliknya semakin menurun kinerja emiten maka semakin 
besar kemungkinan merosotnya harga saham yang 
diperdagangkan. Apabila penawaran meningkat tetapi 
permintaannya turun, maka harga pasar akan turun, begitu 
sebaliknya.    
Analisis fundamental digunakan untuk menghitung nilai 
intrinsik suatu saham dengan menggunakan data keuangan 
                                                          
21 Djoko Susanto, Agus Sabardi, Analisis Teknikal di Bursa Efek, (Yogyakarta: YKPN, 2010),  
29.   

































perusahaan. Dalam analisis fundamental ada tiga bentuk nilai 
saham yaitu nilai buku, nilai pasar, dan nilai intrinsik. Nilai 
buku dicatat pada saat saham dijual oleh perusahaan dengan 
harga yang ditentukan perusahaan. Nilai pasar merupakan nilai 
saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang 
ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham 
bersangkutan di bursa saham. Nilai intrinsik juga sering 
disebut nilai fundamental merupakan nilai senyatanya saham 
yang mencerminkan nilai perusahaan tersebut.   
Apabila nilai pasar saham lebih kecil dari nilai intrinsiknya 
menunjukkan bahwa saham tersebut dijual dengan harga 
murah, sebaliknya nilai pasar saham lebih besar dari nilai 
intrinsiknya menunjukkan bahwa saham tersebut dijual dengan 
harga mahal. Analisis fundamental mencoba menghitung nilai 
intrinsik suatu saham dengan menggunakan data keuangan 
perusahaan misalnya laba per saham (EPS), dividen yang 
dibayar, tingkat laba yang diharapkan investor, dll. 
5. Net Profit Margin (NPM) 
       NPM merupakan rasio laba bersih setelah pajak (net income after 
tax) terhadap total penjualan (sales). Rasio ini mengukur kemampuan 
perusahaan menghasilkan pendapatan bersihnya terhadap total penjualan 
yang dicapai oleh perusahaan.  

































Jika kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 
atas penjualan semakin meningkat maka hal ini akan berdampak pada 
meningkatnya pendapatan yang diterima oleh para pemegang saham. 
NPM yang semakin meningkat menggambarkan kinerja perusahaan yang 
semakin baik dan keuntungan yang diperoleh oleh pemegang saham 
akan meningkat pula. NPM yang semakin rendah menandakan penjualan 
yang terlalu rendah untuk tingkat biaya tertentu atau biaya yang terlalu 
tinggi untuk tingkat penjualan tertentu atau kombinasi dari kedua hal 
tersebut. Secara umum rasio yang rendah bisa menunjukkan 
ketidakefisienan manajemen.  
       Menurut pendapat Keown menyatakan “net profit margin measures 
the income of the firm as a percent of sales” “net profit margin 
merupakan suatu ukuran perolehan laba bersih perusahaan atas 
persentase penjualan” 
       Menurut Mamduh, bahwa“Net profit margin menghitung sejauh 
mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat 
penjualan tertentu. Rasio ini juga bisa diinterpretasikan sebagai 
kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya di perusahaan pada 
periode tertentu” 
       Nilai NPM yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang 
semakin produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor 
untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Rasio ini 
menunjukkan berapa besar persentase laba bersih yang diperoleh dari 

































setiap penjualan. Semakin besar rasio ini maka dianggap semakin baik 
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi.  
       Hubungan antara laba bersih sesudah pajak dan penjualan bersih 
menunjukkan kemampuan manajemen dalam mengemudikan perusahaan 
secara cukup berhasil untuk menyisakan margin tertentu sebagai 
kompensasi yang wajar bagi pemilik yang telah menyediakan modalnya 
dalam suatu risiko. Hasil dari mencerminkan keuntungan netto per 
rupiah penjualan. Para investor perhitungan pasar modal perlu 
mengetahui kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, dengan 
mengetahui hal tersebut investor dapat menilai apakah perusahaan itu 
profitable atau tidak. Net profit margin (NPM) dapat dirumuskan 
sebagai berikut22 :  
NPM =
Laba Setelah Pajak  
Net sales (Penjualan)
 
Rasio ini dapat digunakan untuk mengukur seberapa laba bersih setelah 
pajak yang diperoleh dari setiap rupiah hasil penjualan bersih 
perusahaan. Di samping itu, rasio ini juga bermanfaat untuk mengukur 
tingkat efisiensi total pengeluaran biaya-biaya. Semakin efesien suatu 
perusahaan dalam mengeluarkan biaya-biayanya, semakin besar pula 
keuntungan yang dapat diperoleh perusahaannya. 
 
 
                                                          
22 Lukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan: Konsep Aplikasi dalam Perencanaan, 
Pengawasan dan Pengambilan Keputusan (Edisi Baru), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2007), 62. 

































6. Price to Book Value (PBV) 
       PBV adalah perhitungan atau perbandingan antara market value 
dengan book value suatu saham. Rasio ini berfungsi untuk melengkapi 
analisis book value. Jika pada analisis book value, investor hanya 
mengetahui kapasitas per lembar dari nilai saham, pada rasio PBV 
investor dapat mengetahui langsung sudah berapa kali market value 
suatu saham dihargai dari book value-nya. 
      Sawir berpendapat bahwa Rasio PBV menggambarkan nilai pasar 
keuangan terhadap manajemen dan organisasi dari perusahaan yang 
sedang berjalan (going concern). Suatu perusahaan yang berjalan baik 
dibarengi staf manajemen yang kuat akan berfungsi sama dengan nilai 
buku aktiva fisiknya.  
       Nilai PBV diperoleh dengan cara membagi harga perlembar saham 
dengan book value of equity per lembar saham tersebut. Rasio PBV ini 
akan menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan menciptakan nilai 
relatif terhadap jumlah modal yang diinvestasikan oleh pihak investor.23 
Rumus perhitungan PBV : 
PBV =
Harga pasar saham
Nilai buku saham yang beredar
 
Nilai buku per lembar saham dapat dihitung dengan : 
 
 
                                                          
23 Luka Setis Atmaja dan Thomdean , Who Wants to be A Smiling Investor, (Jakarta : Keputusan 
Popular Gramedia, 2011), 145. 

































Nilai buku per lembar saham =
Total ekuitas
Total saham yang beredar 
 
       Menurut Agustina Investor dapat menggunakan rasio PBV di dalam 
melakukan analisis terhadap keputusan investasinya karena metode PBV 
memiliki keuntungan, yaitu : 
a. Book value relative stabil, ukuran intuitif dari nilai yang dapat 
dibandingkan dengan harga pasar. 
b. Pada penerapan standar akuntansi yang konsisten antar perusahaan 
rasio PBV dapat dibandingkan antar perusahaan-perusahaan. 
c. Pada perusahaan yang menderita rugi, dimana tidak dapat 
digunakan untuk melakukan evaluasi dalam kondisi perusahaan 
seperti ini. 
7. Return on Asset  (ROA) 
Return on Asset adalah perbandingan antara laba sebelum pajak 
yang tersedia untuk pemegang saham biasa dengan total aktiva, semakin 
produktif aktiva perusahaan dalam menghasilkan keuntungan maka 
semakin tinggi pula harga saham perusahaan tersebut. ROA merupakan 
rasio keuangan yang banyak digunakan untuk mengukur kinerja 
perusahaan. Rumus untuk ROA24 adalah:   
ROA =
Laba Sebelum Pajak 
Asset
  𝑥 100% 
 
                                                          
24 Budi Rahardjo, Dasar-dasar Analisis Fundamental Saham Laporan Keuangan Perusahaan, 
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2009), 171. 

































Return on Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas 
yang digunakan untuk menggambarkan sejauh mana kemampuan aset-
aset yang dimiliki perusahaan bisa menghasilkan laba. Return on Asset 
(ROA) merupakan rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan 
profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 
keuntungan atau laba pada tingkat pendapatan, aset, dan modal saham 
tertentu. Dengan mengetahui Return on Asset (ROA), kita dapat menilai 
apakah perusahaan telah efisien dalam menggunakan aktivanya dalam 
kegiatan operasi untuk menghasilkan keuntungan.  Return on Asset 
diperoleh dengan cara membandingkan laba bersih sebelum pajak 
terhadap total aset. Return on Asset (ROA) yang negatif disebabkan 
laba perusahaan dalam kondisi negatif atau rugi, hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan modal yang diinvestasikan secara keseluruhan belum 
mampu menghasilkan laba. 
8. Return on Equity (ROE)  
Return on Equity (ROE) adalah perbandingan antara keuntungan 
bersih perusahaan dengan modal. Rasio ini menunjukkan bagian 
keuntungan yang berasal dari modal sendiri dan sering dipakai oleh para 
investor dalam pembelian saham suatu perusahaan (karena modal sendiri 
menjadi bagian pemilik).  Rumus untuk ROE25: 
 
 
                                                          
25Ibid., 171. 

































ROE =  
Laba Setelah Pajak 
Total Modal
 𝑥 100% 
 
Return on Equity (ROE) merupakan salah satu alat utama 
investasi yang paling sering digunakan dalam menilai sebuah 
perusahaan. Dalam perhitungannya, secar umum  Return on Equity 
(ROE) dihasilkan dari pembagian laba dengan ekuitas selama satu tahun 
terakhir. Return on Equity (ROE) yang tinggi mencerminkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang tinggi 
pula bagi pemegang saham, semakin mampu perusahaan memberikan 
keutungan bagi pemegang saham maka saham tersebut diinginkan untuk 
dibeli. Dengan demikian maka Return on Equity (ROE) akan 
mempengaruhi perubahan harga saham. Semakin tinggi resiko, maka 
return yang diharapkan juga akan semakin tinggi.  
Return on Equity (ROE) yang tinggi mencerminkan tingkat 
keefisien perusahaan dalam menggunakan modal sendiri untuk 
menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi perusahaan itu sendiri dan 
juga bagi pemegang saham. Perusahaan yang semakin efisien dalam 
menggunakan modal sendiri dalam menghasilkan keuntungan akan 
memberikan harapan naiknya return sahamnya. Semakin mampu 
perusahaan memberikan keutungan bagi pemegang saham, maka saham 
tersebut diinginkan untuk dibeli. 
 


































9. Pengaruh NPM, PBV, ROA, dan ROE Terhadap Harga Saham 
a. Pengaruh  NPM Terhadap Harga Saham 
Nilai Net Profit Margin berpengaruh terhadap harga 
saham.26 Net Profit Margin merupakan perbandingan antara laba 
bersih dibandingkan dengan penjualan. Semakin besar Net Profit 
Margin, maka kinerja perusahaan akan semakin produktif, 
sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk 
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Hal ini nantinya 
akan menyebabkan permintaan suatu saham perusahaan itu naik 
sehingga akan menaikkan harga sahamnya pula.  
b. Pengaruh PBV Terhadap Harga Saham 
Nilai PBV berpengaruh terhadap harga saham karena ketika 
nilai PBV suatu saham perusahaan itu kecil, maka para investor 
biasanya akan membeli saham perusahaan tersebut karena saham 
perusahaan tersebut termasuk murah dibandingkan nilai buku 
yang ada. Hal ini nantinya akan menyebabkan permintaan suatu 
saham perusahaan itu naik sehingga akan menaikkan harga 




                                                          
26 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Rajawali Pers, Jakarta: 2008), 79. 

































c. Pengaruh ROA Terhadap Harga Saham 
Patronela menyatakan bahwa nilai ROA berpengaruh 
terhadap harga saham.27 Ketika nilai ROA mengalami kenaikan 
maka harga saham juga akan meningkat karena investor akan 
melihat manajerial sebuah perusahaan dalam mengolah aktivanya 
menjadi laba sehingga investor akan tertarik menanamkan 
modalnya pada perusahaan dengan angka ROA yang tinggi 
sehingga meningkatkan permintaan saham dan kenaikan harga 
saham. 
d. Pengaruh ROE Terhadap Harga Saham 
Menurut Kasmir menyatakan bahwa nilai ROE berpengaruh 
terhadap harga saham.28 Ketika nilai ROE mengalami kenaikan 
maka harga saham juga akan meningkat, hal ini disebabkan karena 
ROE digunakan sebagai ukuran efektifitas dana pemegang saham 
yang telah diinvestasikan. ROE yang tinggi mencerminkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungkan yang 
tinggi bagi pemegang saham. Semakin mampu perusahaan 
memberikan keuntungan bagi pemegang saham maka semakin 
besar saham tersebut diinginkan untuk dibeli sehingga harganya 
akan naik. 
 
                                                          
27 Danang Sunyoto,  Analisis Laporan Keuangan untuk Bisnis (Teori dan Kasus), (Yogyakarta : 
CAPS, 2013), 85. 
28 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan ( Rajawali Pers, Jakarta 2008 ), 77. 

































B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang pengaruh rasio 
NPM, PBV, ROA dan ROE, dan terhadap harga saham di Indeks Saham 
Syariah Indonesia. Hasil dari beberapa peneliti akan digunakan sebagai 
bahan referensi dan perbandingan dalam penelitian ini. 
1. Studi yang dilakukan Eka Wiwin 2017, bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh ROA, ROE dan DER terhadap Harga Saham Syariah Yang 
Terdaftar Di Perusahaan Jakarta Islamic Index. Variabel independennya 
yaitu ROA, ROE dan DER, sedangkan variabel dependennya harga 
saham. Metode yang digunakan yaitu purposive sampling, dengan 
pengujian analisis menggunakan teknik regresi linear berganda. Hasil 
penelitian itu memberikan bukti bahwa secara semultan ROA, ROE dan 
DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.29 
Sedangkan perbedaan penelitian sekarang yaitu untuk variabel 
independen penelitian sekarang menambahkan variabel PBV dan NPM 
serta tidak menggunakan DER, objek yang digunakan yaitu perusahaan 
konstruksi yang terdaftar di ISSI periode 2013-2017. 
2. Agung Anugrah 2017  melakukan penelitian tentang bagaimana pengaruh  
ROE, DER, CR dan PBV terhadap harga saham Perusahaan yang terdaftar 
di JII periode 2011-2015. Variabel independen ROE, DER, CR dan PBV, 
sedangkan variabel dependen: Harga Saham. Metode yang digunakan 
                                                          
29 Eka Wiwin, “Pengaruh Return on Asset, Return on Equity dan Debt to Equity Ratio terhadap 
Harga Saham Syariah yang Terdaftar di Perusahaan Jakarta Islamic Index”, (Skripsi— Institut 
Agama Islam Negeri Tulungagung, 2017). 

































teknik analisis regresi berganda dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ROE berpengaruh negatif sedangkan PBV, CR dan 
DER berpengaruh positif terhadap harga saham Perusahaan yang terdaftar 
di JII periode 2011-2015.30 Perbedaan penelitian sekarang yaitu varibel 
independen tetap ada PBV dan ROE, namun di tambah dua variabel lagi 
yaitu NPM dan ROA. Untuk objek penelitian sekarang pada perusahaan-
perusahaan konstruksi yang terdaftar di ISSI. 
3. Kabib Hidayatulloh 2017  melakukan penelitian tentang bagaimana 
pengaruh ROA, ROE, dan EPS terhadap harga pasar Saham Emiten 
Perusahaan Property pada Daftar Efek Syariah Tahun 2014 - 2016. 
Variabel independen: ROA, ROE dan EPS, sedangkan variabel dependen: 
Harga Saham. Metode yang digunakan teknik analisis regresi berganda 
dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA secara 
parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga pasar saham, 
ROE berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga pasar 
Saham Emiten Perusahaan Property pada Daftar Efek Syariah Tahun 
2014 - 2016.31 Perbedaan penelitian sekarang yaitu varibel independen 
tetap ada ROA, ROE , namun di tambah variabel lagi yaitu NPM dan 
PBV. Untuk objek penelitian sekarang pada perusahaan-perusahaan 
konstruksi yang terdaftar di ISSI. 
                                                          
30 Agung Anugerah, “ Analisis Pengaruh Return on Equity, Debt to Equity Ratio, Current Ratio, 
dan Price to Book Value terhadap harga saham Perusahaan yang terdaftar di JII periode 2011-
2015”, (Skripsi— Universitas Diponegoro Semarang, 2017). 
31 Kabib Hidayatulloh, “ Pengaruh Return on Assets, Return on Equity, dan Earning Per Share 
terhadap Harga Saham Emiten Perusahaan Property pada Daftar Efek Syariah Tahun 2014 - 
2016”, (Skripsi— Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2017). 

































4. Rani Astuti 2017 melakukan penelitian tentang pengaruh CR, DAR, 
TATO, ROA, PER Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur 
Sektor Makanan dan Minuman di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
Tahun 2012-2016. Variabel independen penelitian terdahulu ini 
menggunakan CR, DAR, TATO, ROA, dan PER, sedangkan variabel 
dependen Harga Saham. Metode ini menggunakan metode analisis regresi 
berganda serta uji asumsi klasik. Hasil peneliti terdahulu mengatakan 
bahwa Secara simultan variabel CR, DAR, TATO, ROA, dan PER 
berpengaruh signifikan terhadap variable harga saham.  Sedangkan secara 
parsial variabel CR dan DAR, PER berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham..32 Beda penelitian dengan sekarang yaitu hanya 
variabel ROA yang digunakan dalam penelitian ini.  
5. Begitupun Anita dkk 2017 melakukan penelitian tentang analisis 
pengaruh ROA, ROE, NPM, dan EPS terhadap harga saham perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015. Varibel independen yang 
digunakan yaitu ROA, ROE, NPM dan EPS, sedang variabel dependen 
harga saham. Metode ini menggunakan metode analisis regresi berganda. 
Hasil analisis regresi variabel profitabilitas dari rasio EPS  pengaruhnya 
positif terhadap harga saham dan pengaruh variabel ROA, ROE dan NPM  
berpengaruh negatif terhadap harga saham. Pengaruh signifikan variabel 
ROE terhadap harga saham. Variabel ROA, EPS dan NPM berpengaruh 
                                                          
32 Rani Astuti, “ Anlisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap  Harga Saham pada Perusahaan 
Manufaktur  Sektor Makanan dan Minuman Yang  Terdaftar di Indeks Saham  Syariah Indonesia 
(ISSI)  Tahun 2012-2016”, (Skripsi— Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2017) 

































tidak signifikan terhadap harga saham. Namun secara bersama-sama 
semua variabel profitabilitas dari rasio ROA, ROE, EPS dan NPM 
berpengaruh tidak signifikan.33 Pada penelitian sekarang perbedaanya 
pada objek penelitian, objek penelitian di perusahaan-perusahaan 
konstruksi yang terdaftar di ISSI selama 2014-2017.   
6. Muhammad Khafid 2017 melakukan penelitian tentang analisis pengaruh 
ROA, ROE, NPM, dan EPS terhadap Harga Saham Emiten Perusahaan 
Pertanian di Indeks Saham Syariah Indonesia. Varibel independen yang 
digunakan yaitu ROA, ROE, NPM dan EPS, sedang variabel dependen 
harga saham. Metode ini menggunakan metode analisis regresi berganda. 
Hasil peneliti terdahulu secara parsial Return on Asset berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap harga saham emiten perusahaan 
pertanian. Return on Equity berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap harga saham emiten perusahaan pertanian. Earning Per Share 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham emiten 
perusahaan pertanian. Serta Net Profit Margin berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham emiten perusahaan pertanian. Melalui uji 
F diketahui bahwa variabel Return on Asset, Return on Equity, Earning 
Per Share dan Net Profit Margin secara simultan berpengaruh signifikan 
                                                          
33 Anita Suwandani dkk, “ Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham  Perusahaan 
Manufaktur Sektor Makanan dan  Minuman di Bei Tahun 2014 - 2015”, (Jurnal— Universitas 
Islam Batik Surakarta, 2017). 

































terhadap harga saham.34 Pada penelitian sekarang perbedaanya pada objek 
penelitian, objek penelitian di perusahaan-perusahaan konstruksi yang 
terdaftar di ISSI selama 2013-2017.   
7. Ebta 2016, dalam studinya yang bertujuan untuk menganalisis seberapa 
besar pengaruh ROA, ROE, dan EVA terhadap Harga Saham di Jakarta 
Islamic Index. Variabel independen ROA, ROE, dan EVA, sedangkan 
variabel dependen Harga Saham. Metode yang digunakan yaitu metode 
kuantitatif dengan alat analisis menggunakan uji regresi linear berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA secara parsial berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap harga saham. Sedangkan pengujian ROE 
dan EVA secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan. Untuk uji 
simultan variabel ROA, ROE, NPM, dan EPS secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap saham.35 Perbedaan dengan penelitian 
sekarang yaitu tidak menggunakan variabel EVA, namun variabel 
independen di tambah dengan variabel NPM, PBV dan Subyek penelitian 




                                                          
34 Muhammad Khafid, “Pengaruh Return on Asset, Return on Equity, Earning Per Share dan Net 
Profit Margin terhadap Harga Saham Emiten Perusahaan Pertanian di Indeks Saham Syariah 
Indonesia”, (Skripsi— Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2017). 
35 Ebta Budi, “Pengaruh Return on Assets, Return on Equity, dan Economic Value Added 
Terhadap Harga Saham Perusahaan yang Tergabung dalam Jakarta Islamic Index Periode 2012-
2014”, (Skripsi— Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2016) 

































8. Kidung Abdullah 2015 juga melakukan penelitian tentang bagaimana 
pengaruh DER, ROE, dan EPS terhadap harga saham kelompok Jakarta 
Islamic Index (JII) tahun 2012-2014. Variabel independen DER, ROE dan 
EPS, sedangkan variabel dependen: Harga Saham. Metode yang 
digunakan teknik analisis regresi berganda dan uji asumsi klasik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Rasio keuangan EPS, dan ROE secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham kelompok Jakarta 
Islamic Index (JII) tahun 2012-2014, sedangkan DER tidak perpengaruh 
signifikan terhadap harga saham kelompok Jakarta Islamic Index (JII) 
tahun 2012-2014. Sedangkan Secara Simultan EPS, ROE, DER 
berpengaruh terhadap  harga saham kelompok Jakarta Islamic Index (JII) 
tahun 2012-2014.36 Perbedaan penelitian sekarang yaitu varibel 
independen tetap ada ROE, namun di tambah variabel lagi yaitu NPM, 
PBV dan tidak meggunakan DER dan EPS. Untuk objek penelitian 







                                                          
36 Kidung Abdullah, “Pengaruh Earning Per Share, Return on Equity, dan Dept To Equity Ratio 
Terhadap Harga Saham Kelompok Jakarta Islamic Index Tahun  2012-2014”, (Skripsi— 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2015). 
 

































Tabel 2.1  
Penelitian Terdahulu 
 
No. Penulis Judul Sampel Objek  Periode Hasil Penelitian 




















ROA dan DER secara 
persial berpengaruh 
negatif tidak signifikan 
terhadap Harga Saham, 





simultan variabel ROA, 






























PBV, CR dan DER 
berpengaruh positif 
terhadap harga saham 
Perusahaan yang 
terdaftar di JII periode 
2011-2015 

























negatif dan signifikan.  
ROE  berpengaruh 
negatif dan tidak 
signifikan. EPS 
berpengaruh positif dan 
signifikan Sedangkan 
secara simultan ROA, 
ROE, dan EPS secara 
simultan pengaruh yang 
signifikan terhadap 
harga saham. 























variabel CR, DAR, 
TATO, ROA, dan PER 
berpengaruh signifikan 
terhadap variable harga 
saham.   
Sedangkan secara 
parsial variabel CR dan 







































ISSI  Tahun 
2012-2016 
(ISSI) DAR, PER 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
harga saham. 









Makanan dan  
Minuman di 
Bei Tahun 










Rasio EPS  
pengaruhnya positif 
terhadap harga saham 
dan pengaruh variabel 
ROA, ROE dan NPM  
berpengaruh negatif 
terhadap harga saham. 
Pengaruh signifikan 
variabel ROE terhadap 
harga saham. Variabel 
ROA, EPS dan NPM 
berpengaruh tidak 
signifikan terhadap 
harga saham. Namun 
secara bersama-sama 
semua variabel 
profitabilitas dari rasio 
ROA, ROE, EPS dan 
NPM berpengaruh 
tidak signifikan. 

























 Secara Parsial, ROA 
berpengaruh positif dan 
tidak signifikan. ROE 
dan EPS berpengaruh 
negatif dan tidak 
signifikan. NPM 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
harga saham emiten 
perusahaan pertanian. 
Sedangkan secara 
simultan ROA, ROE, 
EPS dan NPM 
berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham 
berdasarkan analisis 
regresi. 














Secara parsial, variabel 
ROA berpengaruh 
positif tidak signifikan 
terhadap Harga Saham, 













































ROA, ROE dan EVA 
secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. 






















Rasio keuangan EPS, 
dan  ROE secara parsial 
berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham 
kelompok JII tahun 
20122014, sedangkan 
DER tidak perpengaruh 
signifikan terhadap 
harga saham kelompok 
Jakarta JII tahun 2012-
2014. Sedangkan 
Secara Simultan EPS, 
ROE, DER 
berpengaruh terhadap  
harga saham kelompok 
JII tahun 2012-2014. 
 
C. Kerangka Konseptual 
  Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan diatas maka 
pengaruh dari masing-masing variabel independent terhadap variabel 
dependent dapat digambarkan dalam model paradigma seperti gambar 

























































H1 : Pengaruh parsial NPM terhadap Harga Saham 
H2 : Pengaruh parsial PBV terhadap Harga Saham 
H3 : Pengaruh parsial ROA terhadap Harga Saham 
H4 : Pengaruh parsial ROE terhadap Harga Saham 
H5 : Pengaruh simultan NPM, PBV,  ROA, dan ROE terhadap Harga Saham 
                        : Pengaruh secara Parsial 

















































 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Hipotesis dari penelitian ini adaah sebagai berikut :  
Ho1 : NPM tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sub 
sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar dalam Indeks Saham 
Syariah Indonesia periode 2013 – 2017. 
Ha1 : NPM berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 
sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar dalam Indeks 
Saham Syariah Indonesia periode 2013 – 2017. 
Ho2 : PBV  tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sub 
sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar dalam Indeks Saham 
Syariah Indonesia periode 2013 – 2017. 
Ha2 : PBV berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 
sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar dalam Indeks 
Saham Syariah Indonesia periode 2013 – 2017. 
Ho3 : ROA  tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sub 
sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar dalam Indeks Saham 
Syariah Indonesia periode 2013 – 2017. 
Ha3 : ROA berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 
sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar dalam Indeks 
Saham Syariah Indonesia periode 2013 – 2017. 

































Ho4 : ROE  tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sub 
sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar dalam Indeks Saham 
Syariah Indonesia periode 2013 – 2017. 
Ha4 : ROE berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 
sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar dalam Indeks 
Saham Syariah Indonesia periode 2013 – 2017. 
Ho5 : NPM, PBV, ROA, dan ROE  tidak berpengaruh  secara simultan 
terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor konstruksi dan 
bangunan yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia 
periode 2013 – 2017. 
Ha5 : NPM, PBV, ROA, dan ROE berpengaruh  secara simultan terhadap 
harga saham pada perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan yang 
terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2013 – 2017. 
 




































A. Jenis Penelitian 
       Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan ini identik dengan pendekatan deduktif, yaitu 
berangkat dari persoalan umum ke persoalan khusus sehingga penelitian ini 
harus ada landasan teorinya.1 Pendekatan ini merupakan metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sempel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.2 Jadi pemecahan masalah pada 
penelitian ini didominasi oleh peran statistik. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif, yang 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Baik hubungan simetris, kausal 
atau interaktif. Hubungan simetris adalah hubungan antara dua variabel yang 
bersifat sejajar. Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab-
akibat. Seperti salah satu variabel (independent) mempengaruhi variabel 
yang lain (dependent). Hubungan interaktif adalah hubungan antar variabel 
yang saling mempengaruhi.  
                                                          
1 Masyhuri dan M. Zainuddin, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dan Aplikatif, 
(Bandung: PT Refika Aditama, 2008), 13. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed methods), 
(Bandung: Alfabeta, 2013), 11. 

































Penelitian ini merupakan jenis penelitian Asosiatif tipe kausal. Karena 
penelitian ini bersifat salah satu varibel mempengaruhi variabel lain. Jenis 
penelitian asosiatif ini mempunyai tingkatan tertinggi dibandingkan dengan 
deskriptif dan komparatif karena dengan penelitian ini dapat dibangun suatu 
teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol 
suatu gejala.3 
      Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah analisis data panel. 
Data panel atau pool data yang merupakan kombinasi antara variabel yang 
dikumpulkan dari waktu ke waktu (time series) dengan beberapa obyek yang 
dikumpulkan pada suatu waktu (cross section). Dimana analisis data panel 
yang dimaksudkan pada penelitian ini adalah objek penelitian yang terdiri 
dari 8 perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan dengan periode waktu 
laporan keuangan triwulan yang dimulai dari tahun 2013 triwulan II sampai 
dengan tahun 2017 triwulan IV.  
Adapun variabel-variabel yang dijadikan ukuran penelitian sebagai 
variabel bebas meliputi Net Profit Margin (NPM), Price to Book Value 
(PBV), Return on Asset (ROA), dan Return on Equity (ROE) yang 






                                                          
3 Ibid., 11. 

































B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 31 Maret 2018 sampai selesai. 
Pada penelitian ini peneliti tidak melakukan observasi langsung ke Bursa 
Efek Indonesia (BEI), tetapi hanya melalui media perantara atau data 
sekunder seperti laporan keuangan perusahaan yang masuk kriteria, literatur 
yang berhubungan dengan penelitian, karangan ilmiah serta sumber lain yang 
berhubungan dengan penelitian.  
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
  Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.4 Populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-
benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang 
dimiliki oleh subyek atau obyek itu.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan konstruksi yang 
masuk dalam daftar Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2017 yang 
berjumlah 16 perusahaan konstruksi yang juga terdaftar di BEI, namun  tidak 





                                                          
4 Ibid., 119. 

































Tabel 3.1  
Populasi Penelitian 
 
No. Nama Perusahaan 
Kode 
Saham Tanggal IPO 
1. PT. Acset Indonusa Tbk ACST 24 Juni 2013 
2. PT. Adhi Karya Tbk ADHI 18 Maret 2004 
3. PT. Jaya Konstruksi Manggala Tbk JKON 04 Desember 2007 
4. PT. Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk DGIK 19 Desember 2007 
5. PT. Nusa Raya Cipta Tbk NRCA 27 Juni 2013 
6. PT. Total Bangun Persada Tbk TOTL 25 Juli 2006 
7. PT. Waskita Karya (Persero) Tbk WSKT 19 Desember 2012 
8. PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk WIKA 29 Oktober 2007 
9. PT. Cahayasakti Investindo Sukses Tbk CSIS 10 Mei 2017 
10. PT. Indonesia Pondasi Raya Tbk IDPR 10 Desember 2015 
11. PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk PTPP 09 Februari 2010 
12. PT. Mitra Pemuda Tbk MTRA 10 Februari 2016 
13. PT. Paramita Bangun Persada Tbk PBSA 28 September 2016 
14. PT. Surya Semesta Internusa Tbk SSIA 27 Maret 1997 
15. PT. Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk WEGE 30 Nopember 2017 
16. PT. Totalindo Eka Persada Tbk TOPS 16 Juni 2017 
Sumber : web.idx.id ( 2018 ) 
Sampel adalah bagian dari suatu subjek atau objek yang mewakili 
populasi. Pengambilan sampel harus sesuai dengan kualitas dan 
karakteristik suatu populasi. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

































dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan model sampel 
yang diambil dari populasi itu. Sampel yang diambil dari populasi harus 
betul-betul representative atau mewakili.5 
Untuk memperoleh sampel yang memadai atau sesuai kebutuhan 
penelitian, maka sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan 
menggunakan metode purposive yaitu non-probability sampling yang 
memilih objek penelitian berdasarkan batasan-batasan yang telah 
ditentukan oleh peneliti. Adapun batasan-batasan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan Konstruksi dan Bangunan yang terdaftar di Indeks Saham 
Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2017.  
2. Perusahaan konstruksi dan bangunan yang listing di Bursa Efek 
Indonesia yang mempunyai data keuangan yang lengkap (laporan 
keuangan triwulan) dan dapat diandalkan kebenarannya periode 
triwulan II tahun 2013 – triwulan IV tahun 2017.  
3. Perusahaan yang memiliki nilai ROA, ROE, NPM, PBV serta harga 
saham periode triwulan II tahun 2013 – triwulan IV tahun 2017.  
4. Perusahaan konstruksi dan bangunan yang tidak terlibat kasus korupsi 
korporasi. 
                                                          
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantiatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung:Alfabeta, 2013), 61. 

































Populasi perusahaan konstruksi yang terdaftar pada Indeks Saham 
Syariah Indonesia adalah 16 Perusahaan, dan yang memenuhi kriteria 
pengambilan sampel adalah 8 Perusahaan, 8 perusahaan tidak memenuhi 
kriteria yang telah ditentukan. Perusahaan yang masuk kriteria pemilihan 
sampel antara lain: 
Tabel 3.2  
Sampel Penelitian 
 
No. Nama Perusahaan 
Kode 
Saham Tanggal IPO 
1. PT. Acset Indonusa Tbk ACST 24 Juni 2013 
2. PT. Adhi Karya Tbk ADHI 18 Maret 2004 
3. PT. Jaya Konstruksi Manggala Tbk JKON 04 Desember 2007 
4. PT. Nusa Raya Cipta Tbk NRCA 27 Juni 2013 
5. PT. Total Bangun Persada Tbk TOTL 25 Juli 2006 
6. PT. Waskita Karya (Persero) Tbk WSKT 19 Desember 2012 
7. PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk WIKA 29 Oktober 2007 
8. PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk PTPP 09 Februari 2010 
 







































D. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan ditarik kesimpulannya.6 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas 
(independent) dan variabel terikat (dependent). Variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel X ( independent atau bebas)  
       Variabel independent adalah variabel yang memengaruhi atau 
menjadi penyebab besar kecilnya nilai variabel yang lain. Variasi 
perubahan variabel independent akan berakibat terhadap variasi 
perubahan variabel dependent.7 Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel independent adalah Net Profit Margin (X1), Price to Book 
Value (X2), Return on Asset (X3), dan Return on Equity (X4). 
2. Variabel Y ( dependent atau terikat) 
       Variabel dependent adalah variabel yang variasinya dipengaruhi 
oleh variasi variabel independent. Variasi perubahan variabel dependent 
ditentukan oleh variasi perubahan variabel independent.8 Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel dependent adalah Harga Saham (Y).  
 
 
                                                          
6 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 109. 
7Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS, (Yogyakarta: ANDI, 2011), 
7. 
8 Ibid., 8. 

































E. Definisi Operasional 
1. Price to Book Value (PBV) 
Rasio Price to Book Value (PBV) menunjukkan perbandingan 
antara harga saham dengan nilai buku ekuitas perusahaan. Rasio ini 
menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai 
relatif terhadap jumlah modal yang diinvestasikan oleh pihak investor. 
Price to Book Value (PBV) dapat dihitung dengan rumus :  
PBV =  
Harga pasar saham
Nilai buku saham yang beredar
 
2. Net Profit Margin (NPM) 
Net Profit Margin (NPM) adalah perbandingan antara laba bersih 
perusahaan dengan pendapatan operasional perusahaan. Net Profit 
Margin merupakan perbandingan antara laba bersih dengan penjualan. 
Net Profit Margin berguna untuk mengukur prosentase setiap nilai 
penjualan yang tersisa dikurangkan dengan seluruh pengeluaran termasuk 
pajak. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai:  
NPM =  
Laba Setelah Pajak  
Net sales (Penjualan)
 𝑥 100% 
 
3. Return on Asset (ROA) 
Return on Asset (ROA) adalah perbandingan antara laba sebelum 
bunga dan pajak dengan jumlah asset.9 Return on Assets merupakan 
perbandingan antara keuntungan sebelum biaya bunga dan pajak (EBIT = 
                                                          
9 Tjiptono Darmadji dan H.M. Fakhruddin. Pasar Modal di Indonesia Pendekatan Tanya Jawab., 
(Edisi 2), (Jakarta: Salemba Empat 2008), 200. 

































Earning before interest and taxes) dengan seluruh aktiva atau kekayaan 
perusahaan. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba 
dengan memanfaatkan aktiva  yang  dimilikinya. Semakin tinggi nilai 
ROA, maka semakin baik kinerja perusahaan dalam pengelolaan aset. 
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai:  
ROA =  
Laba Sebelum Pajak 
Asset
 𝑥 100% 
4. Return on Equity (ROE) 
Return on Equity (ROE) adalah perbandingan antara laba bersih 
dengan modal yang ada. Return on Equity (ROE) digunakan untuk 
mengukur besarnya pengembalian terhadap investasi yang diberikan oleh 
para pemegang saham. ROE secara eksplisit menghitung kemampuan 
perusahaan menghasilkan suatu laba bagi pemegang saham biasa, setelah 
perhitungan laba biaya hutang dan dividen saham preferen (biaya saham 
preferen). Rasio ini dapat dirumuskan sebagai:  
ROE =  
Laba Setelah Pajak 
Total Modal
 𝑥 100% 
5. Harga Saham 
Harga saham digunakan dalam penelitian ini adalah harga pasar 
yang berarti harga tersebut ditentukan oleh permintaan dan penawaran 
saat di perdagangkan di bursa efek. Informasi harga saham perusahaan 
diperoleh dari www.idx.co.id dan yahoofinance.com.  
 
  

































Harga saham nantinya yang akan digunakan untuk penelitian yaitu 
harga saham penutupan (closing price) tiap akhir bulan triwulan, harga 
penutupan dari transaksi jual beli saham di bursa efek yang berakhir pada 
setiap bulannya yang dihitung per tiga bulanan atau triwulan, dari 
triwulan II tahun 2013 – triwulan IV tahun 2017. Skala pengukuran 
untuk harga saham menggunakan skala rasio dengan satuan harga rupiah 
(Rp). 
F. Data dan Sumber Data 
       Data merupakan bahan keterangan tentang semua objek penelitian yang 
diperoleh di lokasi penelitian. Definisi data sebenarnya mirip dengan definisi 
informasi, hanya saja informasi lebih ditonjolkan segi pelayanan, sedangkan 
data lebih menonjolkan aspek materi. Data kuantitif kebanyakan dapat 
dijelaskan dengan angka-angka. Hal yang paling menonjol yang melekat 
pada sifat data kuantitatif yaitu dapat dihitung secara kuantitatif.10 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
bersumber dari internal data dan eksternal data. Internal data, yaitu tersedia 
tertulis pada sumber data sekunder.11 Misalnya data perusahaan yang di 
dalamnya terdapat laporan penjualan, laporan hasil riset yang lalu, dan 
sebagainya. Eksternal data, yaitu data yang diperoleh dari sumber luar. 
Misalnya data sensus dan data register, serta data yang diperoleh dari badan 
                                                          
10  Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif , (Jakarta: Prenada Media, 2005), 120.   
11 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-format Kuantitatif dan 
Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen, dan Pemasaran 
(Jakarta: PRENADAMEDIA Group, 2013), 128. 

































atau lembaga seperti BEI yang aktivitasnya mengumpulkan data atau 
keterangan yang relevan dengan/dalam berbagai masalah.12 
Data yang telah diperoleh kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk 
tabel maupun diagram, kemudian data tersebut dianalisis menggunakan alat 
analisis yang peneliti gunakan. Analisis kuantitatif yaitu analisis yang 
menginterepretasikan data dalam bentuk angka-angka. Analisis ini 
digunakan sebagai alat bantu statistik, sehingga mempermudah penulis 
dalam menafsirkan data mentah yang diperoleh.. 
Sumber data utama yang digunakan untuk penelitian ini diperoleh dari 
situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI)  www.idx.co.id yaitu berupa daftar 
dan informasi perusahaan konstruksi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) serta laporan keuangan triwulanan perusahaan dan data 
pendukung seperti Badan Pusat Statistik (BPS)  www.bps.go.id, 
yahoo.finance serta dari sumber-sumber lain seperti literatur dan dokumen 
yang dipandang relevan dengan penelitian tersebut. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
       Pengumpulan data dan informasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 




                                                          
12 Ibid., 76. 

































1. Metode studi kepustakaan yaitu mempelajari literatur-literatur, karya 
ilmiah terkait penelitian yang dilakukan untuk memahami fenomena 
permasalahan yang ada serta untuk mendapatkan alternatif 
pemecahannya.  
2. Metode dokumentasi yaitu data diperoleh dengan cara mengumpulkan 
dokumen atau laporan yang bersumber dari perusahaan atau pihak-pihak 
yang berkaitan dengan penelitian, dalam penelitian ini data sekunder 
diperoleh melalui internet, yang berguna untuk mempermudah dalam 
mengumpulkan data dari Bursa Efek Indonesia yang diakses melalui 
website resmi Bursa Efek Indonesia. Data yang dikumpulkan adalah data-
data laporan keuangan triwulanan perusahaan terkait di BEI, dan juga ada 
data pendukung dari Badan Pusat Statistik Indonesia di 
http://www.bps.go.id/ dan http://finance.yahoo.com/. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden atau sumber data lain terkumpul.13 Teknik analisis yang 
digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif yang 
merupakan teknik pengukuran berupa angka-angka dengan menggunakan 
metode statistik. Setelah data selesai dikumpulkan, maka selanjutnya 
adalah melakukan analisis variabel NPM, PBV, ROA dan ROE yang 
mempengaruhi harga saham. Tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut: 
 
                                                          
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), 
(Bandung: Alfabeta, 2013), 199. 

































1. Uji Asumsi Klasik 
Untuk mendapatkan model regresi yang baik harus terbatas dari 
penyimpangan data yang terdiri dari heteroskedastisitas, 
multikolinieritas,  autokorelasi dan normalitas. Cara yang digunakan 
untuk menguji penyimpangan asumsi klasik adalah sebagai berikut:14 
Agar mengetahui pengaruh perubahan variabel independen 
terhadap dependen baik secara parsial maupun secara simultan, maka 
digunakan regresi linear berganda (Multiple Regression) dan alpha 
yang digunakan adalah 5%. Sebelum dilakukan pengujian dengan 
regresi berganda, variabel – variabel penelitian diuji dengan asumsi 
klasik atau bisa dikenal dengan uji BLUE (Best Linear Unbiased 
Estimate) yaitu data terdistribusi normal (uji normalitas), tidak 
terjadinya heteroskedastisitas, tidak terjadinya autokorelasi dan tidak 
terjadinya multikolinearitas. Uji asumsi klasik terdiri dari pengujian - 
pengujian sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan uji asumsi dasar yang dilakukan 
oleh peneliti sebagai persyaratan melakukan uji statistik 
parametik. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi 
data terdistribusi normal atau tidak. Uji normalits bisa 
digambarkan dengan bentuk kurva akan membentuk gambar 
lonceng (bell-shaped curve) yang kedua sisinya melebar sampai 
                                                          
14 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Mulivariate dengan Program SPSS, Edisi Kedua, (Semarang: 
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2001), 57. 

































tidak terhingga. 15 selain itu, uji normalitas juga dapat 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov atau distribusi Chi-
Kuadrat (X2).16 Fungsi pengujian suatu data dikategorikan 
berdistribusi normal atau tidak memiliki indikator diantaranya : 
1) Jika nilai signifikan lebih kecil (<)  dari 0,05 atau 5%, maka 
distribusi dinyatakan tidak normal. 
2) Jika nilai signifikan lebih besar (>)  dari 0,05 atau 5%, maka 
distribusi dinyatakan normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Multikolonieritas terjadi pada model regresi dengan lebih 
dari satu variabel independen di mana terjadi korelasi yang kuat 
antar-variabel independen.17 Uji ini bertujuan menemukan adanya 
kolerasi antar variabel bebas dan terikat. Model regresi yang baik 
seharusnya bebas tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Jika terjadi korelasi, maka data tersebut terdapat 
masalah multikolinieritas. Hasil pengujian ini dapat dilihat 
berdasarkan indikator nilai Variance Indlation Factor (VIF). Dasar 
pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 
 
 
                                                          
15 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS, (Yogyakarta: ANDI, 
2011), 69. 
16 Ricki Yukiardi dan Zuli Yuliardi, Statistika Penelitian. (Yogyakarta: Innosain, 2017), 113. 
17 Nawani, Analisis Regresi dengan Ms Excel 2007 dan SPSS 17, (Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo), 233.  

































1) VIF ≥ 10 menunjukkan terjadinya multikolinieritas atau dapat 
disebut kolerasi antar variabel independen. 
2) VIF ≤ 10 menunjukkan tidak terjadinya multikolinieritas atau 
dapat disebut tidak ada kolerasi antar variabel independen. 
c. Uji Autokolerasi 
Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji data dalam suatu 
model regresi linear apakah terdapat korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode yang diteliti (t) dengan pengganggu 
pada periode sebelumnya (t-1). Untuk menguji terjadinya 
autokolerasi atau tidak, peneliti menggunakan pengujian yang 
umum digunakan untuk mengetahui adanya autokorelasi yang 
telah dikembangkan oleh J. Durbin dan G. Watson yang dikenal 
dengan statistik d Durbin Watson dengan ketentuan :  
1) Jika angka DW dibawah -2, berarti terdapat autokorelasi.   
2) Jika angka DW diantara -2 sampai 2, berarti tidak terjadi 
autokorelasi.  







































d. Uji heterokedastisitas   
Uji Heteroskedasitas bertujuan menguji apakah data dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain.18 
Gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini dideteksi 
dengan menggunakan grafik scatterplot. Pendeteksian mengenai ada 
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED dimana sumbu Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah 
residual yang telah di- studentized. Adapun dasar analisisnya adalah 
sebagai berikut:  
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka mengindikasi bahwa telah terjadi 
heteroskedastisitas.  
2. Jika tidak ada pola yang jelas, titik-titik menyebar diatas dan 





                                                          
18 Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. (Semarang: Badan 
Penerbit Universitas Diponegoro, 2009), 125. 

































Proses pengambilan keputusan : 
1) Ho : kedua variabel tidak ada hubungan satu dengan yang lain. 
2) Hi : kedua variabel ada hubungan yang signifikan satu dengan 
yang lain. 
Dasar pengambilan keputusan : 
1) Signifikan > 0,05 maka Ho diterima. 
2) Signifikan < 0,05 maka Ho ditolak. 
2. Uji Regresi Data Panel 
Regresi Data Panel adalah data yang dikumpulkan dari beberapa 
obyek dengan beberapa waktu. Nama lain dari penel data adalah pool 
data, kombinasi data time series dan cross section, mikropanel data, 
longlitudinal data, analisis even history dan analisis cohort. Jadi 
analisis data panel merupakan gabungan antara data yang 
dikumpulkan dari waktu ke waktu pada suatu obyek atau biasa disebut 
dengan data runtut waktu (time series) dengan data yang dikumpulkan 
dari beberapa obyek pada suatu waktu atau biasa disebut dengan data 
silang waktu (cross section).19  
Data panel memiliki beberapa kelebihian dibanding dengan alat 
uji lainnnya yaitu data panel memiliki tingkat heterogenitas yang 
lebih tinggi, panel data mampu memberikan data yang lebih 
informatif, lebih bervariasi, serta memiliki tingkat kolinieritas yang 
                                                          
19 Suliyanto, Ekonometrika Terapan..., 229. 

































rendah, yang mampu mempelajari model perilaku yang lebih 
kompleks.  
Cara mengestimasi model regresi untuk analisis panel data 
tergantung pada asumsi yang dibuat terhadap intercept, koefisien 
slope, dan errornya sehingga ada beberapa kemungkinan, yaitu sebagai 
berikut:20 
a. Diasumsikan intercept dan koefisien slope konstan sepanjang 
waktu dan ruang.  
Asumsi ini merupakan asumsi yang paling sederhana. Pada 
asumsi ini kita mengabaikan dimensi waktu dan ruang, langsung 
melakukan regresi Ordinary Least Square (OLS). Jika 
menggunakan asumsi ini maka kita mempunyai observasi 
sebanyak 152, yaitu 19 x 8. Persamaan regresi yang digunakan 
pada asumsi intercept dan koefisien slope konstan sepanjang 
waktu adalah sebagai berikut: 
𝑌𝑖𝑡 =  𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝜇𝑖𝑡 
Keterangan: 
i = unit cross section 
t = periode waktu 
b. Diasumsikan slope konstan, tetapi intercept beravariasi untuk 
setiap individu.  
Asumsi slope konstan ini akan dibagi menjadi dua, yaitu regresi 
dalam pengaruh individu dan regresi dalam pengaruh waktu. 
                                                          
20 Ibid., 230.  

































1) Pengaruh Individu 
Model ini dikenal dengan sebutan Fixed Effect Method 
(Model Efek Tetap). Jika menggunakan slope konstan tetapi 
intercept bervariasi untuk setiap individu, kita dapat 
menggunakan variabel dummy perusahaan (unit cross 
sectional) untuk diamati. Jumlah variabel dummy yang dibuat 
adalah ni-1 atau 8-1 = 7 (satu perusahaan menjadi excluded 
dummy sebagai koefisien konstanta, dalam hal ini adalah PT. 
Waskita Karya Tbk ) sehingga persamaan yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
𝑌𝑖𝑡 =  𝛼0 + 𝛼1𝐷𝐴𝐷𝐻𝐼 + 𝛼2𝐷𝐽𝐾𝑂𝑁 + 𝛼3𝐷𝐷𝐺𝐼𝐾 +  𝛼4𝐷𝑁𝑅𝐶𝐴 +
 𝛼5𝐷𝑇𝑂𝑇𝐿 +  𝛼6𝐷𝑊𝑆𝐾𝑇 +  𝛼7𝐷𝑊𝐼𝐾𝐴 +  𝛼8𝐷𝑆𝑆𝐼𝐴 +
 𝛼9𝐷𝑃𝑇𝑃𝑃 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 +  𝛽4𝑋4 +  𝛽5𝑋5 +  𝛽6𝑋6 +
 𝛽7𝑋7 +  𝛽8𝑋8 +  𝛽9𝑋9 +  𝛽10𝑋10 + 𝜇𝑖𝑡  
Keterangan: 
i = unit cross section 
t = periode waktu 
2) Pengaruh Waktu 
Pada model ini kita mengasumsikan bahwa rasio keuangan 
akan mengalami perubahan nilai sepanjang waktu karena 
adanya fenomenal eksternal yang dihadapi oleh masing-
masing perusahaan konstruksi dan bangunan. jika 
menggunakan slope konstan tetapi intercept bervariasi untuk 
setiap individu dan waktu, maka kita menggunakan variabel 

































dummy waktu dengan jumlah dummy sebanyak nt-1, yaitu  20 
– 1 = 19. Tahun 2013 kuartal empat dijadikan sebagai tahun 
dasar atau excluded dummy, dimana nilai intercept=nya 
adalah 𝜆0 sehingga persamaan yang didapat dari model ini 
adalah sebagai berikut: 
𝑌𝑖𝑡 =  𝜆0 + 𝜆1𝐷𝑢𝑚𝐼𝐼2013 + 𝜆2𝐷𝑢𝑚𝐼𝐼𝐼2013 … + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 +
𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝛽3𝑋3𝑖𝑡 + 𝛽4𝑋4𝑖𝑡 + 𝛽5𝑋5𝑖𝑡 + 𝛽6𝑋6𝑖𝑡 + 𝛽7𝑋7𝑖𝑡 + 𝛽8𝑋8𝑖𝑡 +
𝛽9𝑋9𝑖𝑡 + 𝜇𝑖𝑡  
Keterangan: 
i = unit cross section 
t = periode waktu 
c. Diasumsikan slope konstan, tetapi intercept bervariasi untuk 
setiap individu dan waktu 
Jika menggunakan asumsi slope konstan tetapi intercept 
bervariasi untuk setiap individu dan waktu, persamaan yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
𝑌𝑖𝑡 =  𝛼0 + 𝛼1𝐷𝐴𝐷𝐻𝐼 + 𝛼2𝐷𝐽𝐾𝑂𝑁 + 𝛼3𝐷𝐷𝐺𝐼𝐾 + 𝛼4𝐷𝑁𝑅𝐶𝐴 +
 𝛼5𝐷𝑇𝑂𝑇𝐿 +  𝛼6𝐷𝑊𝑆𝐾𝑇 +  𝛼7𝐷𝑊𝐼𝐾𝐴 +  𝛼8𝐷𝑆𝑆𝐼𝐴 +  𝛼9𝐷𝑃𝑇𝑃𝑃 +
𝜆0 + 𝜆1𝐷𝑢𝑚𝐼𝐼2013 + 𝜆2𝐷𝑢𝑚𝐼𝐼𝐼2013 … + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝛽3𝑋3𝑖𝑡 +






































3. Uji Hipotesis 
a. Uji t-statistik (parsial)  
Uji t-statistik merupakan suatu uji hipotesis yang digunakan 
untuk melihat pengaruh masing-masing variabel bebas secara 
parsial (Xn) terhadap variabel terikatnya (Y).21 
Uji t (Parsial) bertujuan untuk mengetahui apakah antar Net 
Profit Margin (X1), Price to Book Value  (X2),  Return on Asset 
(X3), dan  Return on Equity (X4)  secara parsial berpengaruh 
terhadap Harga Saham (Y). Dengan formulasi hipotesis: 
1) Ho : βi = 0 menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh terhadap 
harga saham konstruksi dan bangunan. 
2) Ha1,a2,a3,a4 : βi ≠ 0 menunjukkan bahwa ada pengaruh terhadap 
harga saham konstruksi dan bangunan. 
Kriteria pengujian : 
1) Jika t hitung < t tabel atau -t hitung > -t tabel maka Ho diterima. 
2) Jika t hitung > t tabel atau -t hitung < -t tabel maka Ha diterima. 
Berdasarkan nilai probabilitas (signifikansi) dasar 
pengambilan keputusannya adalah : 
1) Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima. 




                                                          
21 Sulaiman Wahid, Analisis-analisis Regresi menggunakan SPSS. (Yogyakarta, 2004). 87. 

































b. Uji F-statistik (simultan) 
Uji F dimaksudkan untuk menguji apakah semua variabel 
bebas atau independen yang ada dalam model secara bersama-sama 
berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat atau dependen.22 
Uji F (Simultan ) bertujuan untuk mengetatui apakah variabel 
Net Profit Margin (X1), Price to Book Value  (X2),  Return on Asset 
(X3), dan  Return on Equity (X4) secara bersama/simultan 
berpengaruh terhadap Harga Saham (Y). Dengan formulasi hipotesis 
:  
1) Ho : β1 = β2 = β3 = β4 = 0 variabel independen secara bersama-
sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen (harga saham). 
2) Ha : β1 = β2 = β3 = β4 ≠ 0 variabel independen secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen (harga saham). 
Berdasarkan nilai probabilitas (signifikansi) dasar 
pengambilan keputusannya adalah : 
1) Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima. 




                                                          
22 Ibid., 89. 

































c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinan (R2) bertujuan untuk mengukur variasi 
(proporsi keragaman) total dalam variabel dependen (Y) yang dapat 
dijelaskan oleh seluruh variabel independen yang ada dalam model 
secara bersama-sama. Koefisien determinasi (R2) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan dalam menerangkan variasi-
variasi variabel dependen. Nilai koefisen determinasi adalah antara 
nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalan menjelaskan variasi variabel dependen 
amat terbatas. Nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara 
umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif 
rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing 
pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) 
biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi.23 
                                                          
23 Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: Badan 
Penerbit Universitas Diponegoro, 2009), 87. 

































 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan menggunakan data sekunder yang ada di Bursa 
Efek Indonesia, lebih tepatnya di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yaitu 
pada sub sektor konstruksi dan bangunan. Sub sektor ini masuk kedalam 
sektor property dan real estate, yang  merupakan salah satu sektor penting 
dalam pertumbuhan ekonomi dan percepatan pembangunan suatu negara.  
Dalam perkembangannya, berdasarkan publikasi Bursa Efek Indonesia 
jumlah perusahaan konstruksi dan bangunan per bulan januari 2018 di Indeks 
Saham Syariah Indonesia terdapat 16 emiten, namun didalam penelitian ini 
hanya menggunakan 8 perusahaan untuk dijadikan sampel penelitian dengan 
kriteria yang telah ditentukan. Adapun dalam perkembangan NPM, PBV, 
ROA, ROE, dan Harga Saham  perusahaan sub sektor konstruksi dan 
bangunan dapat dilihat pada gambar dibawah ini:  
1. Net Profit Margin 
Berikut data Net Profit Margin perusahaan sub sektor konstruksi 













































        Gambar 4.1 
               Perkembangan NPM Perusahaan Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan 
                    Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah)1 
 
Dari gambar 4.1 dapat terlihat bahwa tingkat pertumbuhan Net 
Profit Margin cenderung fluktuatif, rata-rata nilai NPM paling tinggi 
terjadi pada triwulan IV tahun 2017 dengan nilai rata-rata 6.6 % dan rata-
rata terendah terjadi pada triwulan I tahun 2015 dengan nilai 3.8 %.  
2. Price to Book Value 
Berikut data Price to Book Value perusahaan sub sektor konstruksi 







                                                          
1 http://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-triwulanan/ (data diolah), 
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Perkembangan PBV Perusahaan Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan 
      Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah)2 
Dari gambar 4.2 dapat terlihat bahwa nilai PBV cenderung 
mengalami penurunan. Penurunan yang konsisten mulai terlihat dari 
triwulan IV tahun 2014 sampai triwulan-triwulan selanjutnya. Rata-rata 
nilai paling tinggi terjadi pada triwulan IV tahun 2014 dengan nilai PBV 
5.2 kali dan rata-rata terendah terjadi pada triwulan III dan IV tahun 2017 
dengan nilai 1.8 kali. 
3. Return on Asset 
Berikut data Return on Asset perusahaan sub sektor konstruksi dan 
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Perkembangan ROA Perusahaan Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan 
    Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah)3 
Dari gambar 4.3 dapat terlihat bahwa tingkat pertumbuhan Return 
on Asset cenderung fluktuatif. Namun apabila melihat perbandingan nilai 
ROA di triwulan IV di setiap tahunnya, maka nilai ROA cenderung 
mengalami penurunan,  rata-rata paling tinggi nilai ROA terjadi pada 
triwulan IV tahun 2013 dengan nilai 9.8 % dan rata-rata terendah nilai 
ROA terjadi pada triwulan I tahun 2016 dan tahun 2017 dengan nilai 1 %. 
4. Return on Equity 
Berikut data Return on Equity perusahaan sub sektor konstruksi 
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Perkembangan ROE Perusahaan Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan 
    Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah)4 
Dari gambar 4.4 dapat terlihat bahwa tingkat pertumbuhan Return 
on Equity cenderung fluktuatif. Namun apabila dilihat dari perbandingan 
triwulan I di setiap tahunnya maka nilai ROE cenderung mengalami 
penurunan, rata-rata paling tinggi nilai ROE terjadi pada triwulan IV 
tahun 2014  dengan nilai 19.1 % dan rata-rata terendah nilai ROE terjadi 
pada triwulan I tahun 2017 dengan nilai 2.1 %. 
5. Harga Saham 
Berikut data Harga Saham perusahaan sub sektor konstruksi dan 
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Perkembangan Harga Saham Perusahaan Sub Sektor Konstruksi dan 
Bangunan. 
                    Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah)5 
Dari gambar 4.5 dapat terlihat bahwa tingkat pertumbuhan Harga 
Saham cenderung fluktuatif. Pada triwulan IV tahun 2013 sampai 
triwulan IV tahun 2014 rata-rata harga saham mengalami kenaikan yang 
konsisten, namun pada triwulan berikutnya nilai rata-rata harga saham 
cenderung terus menurun. Rata-rata paling tinggi harga saham terjadi 
pada triwulan IV tahun 2017 sebesar Rp. 2455,- dan rata-rata terendah 
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B. Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan objek harga saham pada perusahaan konstruksi 
dan bangunan di Indeks Saham Syariah Indonesia. Dimana harga saham pada 
perusahaan konstruksi dan bangunan merupakan satuan nilai efek dalam 
investasi dan atau modal kerja di pasar modal dengan prinsip syariah.  
Berikut ini akan dibahas mengenai analisis deskriptif variabel yang 
digunakan dalam penelitian yaitu, terkait tentang Net Profit Margin, Price to 
Book Value, Return on Asset, dan Return on Equity terhadap Harga Saham 
pada perusahaan konstruksi dan bangunan di Indeks Saham Syariah Indonesia. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan data sekunder dari harga saham pada 
perusahaan konstruksi dan bangunan dan variabel rasio profitabilitas pada 
periode tahun 2013 sampai tahun 2017. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah harga saham pada perusahaan perusahaan konstruksi 
dan bangunan di Indeks Saham Syariah Indonesia sebagai variabel 
dependen sedangkan yang menjadi variabel independen adalah Net Profit 
Margin, Price to Book Value, Return on Asset, dan Return on Equity. 
Selanjutnya dilakukan analisis Statistik Deskriptif menggunakan program 











































Sumber: Data Olahan SPSS (2018) 
 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas yang merupakan hasil olahan 
spss untuk uji satatistic deskriptif variabel Net Profit Margin 
menunjukkan sampel (N) sebanyak 152, yang diperoleh dari 
sampel 8 perusahaan konstruksi dan bangunan yang listing di Bursa 
Efek Indonesia dan telah memenuhi kriteria sampel penelitian. 
Pada tabel despriptive statistics dari 152 sampel diatas 
dapat dilihat bahwa nilai terendah Net Profit Margin minimum 
adalah 0,23. nilai Net Profit Margin sebesar 0,23 tersebut 
merupakan milik perusahaan PT. Jaya Konstruksi Manggala Tbk 
pada triwulan I tahun 2017.sedangkan nilai Net Profit Margin  
maximum adalah 10,43. Net Profit Margin dengan nilai tertinggi 
tersebut yaitu 10,43 dimiliki oleh perusahaan PT. Nusa Raya Cipta 
Tbk pada triwulan II tahun 2017. Untuk standart deviasi nilai Net 
Profit Margin  sebesar 2.65157 yang artinya kecenderungan data 
Net Profit Margin antara perusahaan satu dengan perusahaan 
Tabel 4.1 
Descriptive Statistics 
Net Profit Margin (NPM) 
 
N Min. Max. Mean Std. Dev. Skewness Kurtosis 









        

































lainnya dalam ISSI selama tahun tersebut mempunyai tingkat 
penyimpangan sebesar 2.65157. 




Sumber: Data Olahan SPSS (2018) 
 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas yang merupakan hasil olahan 
spss untuk uji satatistic deskriptif variabel Price to Book Value 
menunjukkan sampel (N) sebanyak 152, yang diperoleh dari 
sampel 8 perusahaan konstruksi dan bangunan yang listing di Bursa 
Efek Indonesia dan telah memenuhi kriteria sampel penelitian. 
Pada tabel despriptive statistics dari 152 sampel diatas 
dapat dilihat bahwa nilai Price to Book Value minimum adalah 
0,71. nilai Price to Book Value sebesar 0,71 tersebut merupakan 
milik perusahaan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk pada triwulan 
III tahun 2016. Sedangkan nilai Price to Book Value maximum 
adalah 9,06. Price to Book Value dengan nilai tertinggi tersebut 
yaitu 9,06 dimiliki oleh perusahaan PT. Jaya Konstruksi Manggala 
Tbk pada triwulan IV tahun 2016. Untuk standart deviasi sebesar 
1.73710 yang artinya kecenderungan data Price to Book Value 
Tabel 4.2 
Descriptive Statistics 
Price to Book Value (PBV) 
 
N Min. Max. Mean Std. Dev. Skewness Kurtosis 









        

































antara perusahaan satu dengan perusahaan lainnya dalam ISSI 
selama tahun tersebut mempunyai tingkat penyimpangan sebesar 
1.73710. 







Sumber: Data Olahan SPSS (2018) 
 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas yang merupakan hasil olahan 
spss untuk uji satatistic deskriptif variabel Return on Asset 
menunjukkan sampel (N) sebanyak 152, yang diperoleh dari 
sampel 8 perusahaan konstruksi dan bangunan yang listing di Bursa 
Efek Indonesia dan telah memenuhi kriteria sampel penelitian. 
Pada tabel despriptive statistics dari 152 sampel diatas 
dapat dilihat bahwa nilai Return on Asset minimum adalah 0,16 
nilai Return on Asset sebesar 0,16 tersebut merupakan milik 
perusahaan PT. Jaya Konstruksi Manggala Tbk pada triwulan I 
tahun 2017. Sedangkan nilai Return on Asset maximum adalah 
20,66. Return on Asset dengan nilai tertinggi tersebut yaitu 20,66 
dimiliki oleh perusahaan PT. Nusa Raya Cipta Tbk pada triwulan 
Tabel 4.3 
Descriptive Statistics 
Return on Assets (ROA) 
 
N Min. Max. Mean Std. Dev. Skewness Kurtosis 









        

































IV tahun 2014. Untuk standart deviasi sebesar 3.53632 yang 
artinya kecenderungan data Return on Asset antara perusahaan 
satu dengan perusahaan lainnya dalam ISSI selama tahun tersebut 
mempunyai tingkat penyimpangan sebesar 3.53632. 
d. Return on Equity (ROE) 
 
Sumber: Data Olahan SPSS (2018) 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas yang merupakan hasil olahan 
spss untuk uji satatistic deskriptif variabel Return on Equity  
menunjukkan sampel (N) sebanyak 152, yang diperoleh dari 
sampel 8 perusahaan konstruksi dan bangunan yang listing di Bursa 
Efek Indonesia dan telah memenuhi kriteria sampel penelitian. 
Pada tabel despriptive statistics dari 152 sampel diatas 
dapat dilihat bahwa nilai Return on Equity  minimum adalah 0,07. 
nilai Return on Equity  sebesar 0,07 tersebut merupakan milik 
perusahaan PT. Jaya Konstruksi Manggala Tbk pada triwulan I 
tahun 2017. Sedangkan nilai Return on Equity  maximum adalah 
27,96. Return on Equity dengan nilai tertinggi tersebut yaitu 27,96 
dimiliki oleh perusahaan PT. Nusa Raya Cipta Tbk pada triwulan 
Tabel 4.4 
Descriptive Statistics 
Return on Equity (ROE) 
 
N Min. Max. Mean Std. Dev. Skewness Kurtosis 









        

































IV tahun 2014. Untuk standart deviasi sebesar 6.75477 yang 
artinya kecenderungan data Return on Equity  antara perusahaan 
satu dengan perusahaan lainnya dalam ISSI selama tahun tersebut 
mempunyai tingkat penyimpangan sebesar 6.75477. 











Sumber: Data Olahan SPSS (2018) 
 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas yang merupakan hasil olahan 
spss untuk uji satatistic deskriptif variabel Harga Saham 
menunjukkan sampel (N) sebanyak 152, yang diperoleh dari 
sampel 8 perusahaan konstruksi dan bangunan yang listing di Bursa 





Descriptive Statistics  
Harga Saham 
 
N Min. Max. Mean Std. Dev. Skewness Kurtosis 











        

































Pada tabel despriptive statistics dari 152 sampel diatas 
dapat dilihat bahwa Harga Saham minimum adalah Rp. 410. 
Adapun harga saham sebesar Rp. 410 tersebut merupakan milik 
perusahaan PT. Jaya Konstruksi Manggala Tbk pada triwulan II 
tahun 2013. Sedangkan harga saham maximum adalah Rp. 4.435. 
Harga saham dengan nilai tertinggi tersebut yaitu Rp. 4.435 
dimiliki oleh perusahaan PT. Acset Indonusa Tbk pada triwulan I 
tahun 2015. Untuk standart deviasi sebesar 1086.641 yang artinya 
kecenderungan data harga saham antara perusahaan satu dengan 
perusahaan lainnya dalam ISSI selama tahun tersebut mempunyai 
tingkat penyimpangan sebesar 1086.641. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terdapat pengganggu atau tidak atau bisa dikatakan uji 
untuk melihat kenormalan data. Model yang baik adalah model 
yang memiliki distribusi data normal atau mendekati. Penelitian 
ini menggunakan uji analisis grafik histogram, Normal Probability 













































                               Gambar 4.6 
                              Histogram6 
 
Berdasarkan gambar 4.6 menunjukkan bahwa 
regression residual membentuk kurva mirip lonceng maka 
dapat disebut data berdistribusi normal. 













                                    Gambar 4.7 
                                    Grafik P-Plot Normalitas7 
 
                                                          
6 Data Olahan SPSS (2018) 
7 Ibid., 

































Berdasarkan tampilan grafik diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pola grafik terlihat dari titik-titik yang menyebar 
disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah 
diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data yang digunakan 
dalam penelitian ini telah terdistribusi dengan normal, sehingga 
model regresi dapat digunakan dalam memenuhi asumsi 
normalitas. 






Berdasarkan Tabel diatas, diketahui nilai sig adalah 0.336 
dan data berdistribusi normal jika signifikansi > 0,05. Dari 
pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa data ini 





Hasil Uji Normalitas 




Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1005.5959382
7 
Most Extreme Differences Absolute .076 
Positive .076 
Negative -.048 
Kolmogorov-Smirnov Z .943 
Asymp. Sig. (2-tailed) .336 
Sumber: Data Olahan SPSS (2018) 

































b. Uji Multikolinieritas 
Untuk melihat adanya multikolenieritas dalam model secara 
umum dapat dilihat dari nilai Variance Inflarion Factor (VIF) dan 
Tolerance yang mengukur variabilitas variabel independen lainnya. 
Nilai yang menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai VIF 















Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2572.078 282.148  9.116 .000   
NPM 3.507 40.164 .009 .087 .931 .607 1.649 
PBV -110.095 51.513 -.176 -2.137 .034 .859 1.164 
ROA -138.476 40.847 -.451 -3.390 .001 .330 3.033 
ROE 22.740 21.652 .141 1.050 .295 .322 3.109 
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
Sumber: Data Olahan SPSS (2018) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diatas, nilai tolerance 
untuk variabel bebas untuk Net Profit Margin adalah 0.607, untuk 
Price to Book Value adalah 0.859, untuk Return on Asset adalah 
0.330, dan untuk Return on Equity adalah  0.322. Sedangkan  nilai 
VIF masing-masing variabel bebas untuk  Net Profit Margin 
adalah 1.649, untuk Price to Book Value adalah 1.164, untuk 

































Return on Asset adalah 3.033, dan untuk Return on Equity adalah  
3.109. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi linear 
dinyatakan bebas dari gejala multikolinieritas karena disebabkan 
semua variabel bebas mempunyai  nilai tolerance > 0.10 dan nilai 
VIF < 10. Data pada penelitian ini tidak terdapat hubungan linear 
antar variabel independent di dalam regresi berganda. 
c. Uji Heteroskedastisitaas 
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, 
yaitu adanya ketidaksamaan variabel dan residual untuk semua 
pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi 
dalam model regresi adalah tidak adanya gejala 
heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan Grafik 
Scatterplot dan uji Glejser yang dapat menjelaskan apabila nilai 
Signifikansi masing-masing variabel lebih besar dari α = 0.05 maka 









































1) Uji Glejser 
Tabel 4.8 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 588.608 161.715  3.640 .000 
NPM 21.788 23.021 .099 .946 .345 
PBV 49.792 29.525 .148 1.686 .094 
ROA -26.767 23.412 -.162 -1.143 .255 
ROE 8.128 12.410 .094 .655 .514 
a. Dependent Variable: RES_8 
Sumber: Data Olahan SPSS (2018) 
 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 
untuk  Net Profit Margin adalah 0.345, untuk Price to Book 
Value adalah 0.094, untuk Return on Asset adalah 0.225, dan 
untuk Return on Equity  adalah  0.514. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data tidak mengandung gejala 
heterokedastisitas atau tidak ada kesamaan varian pada data 
















































         Gambar 4.8 
        Grafik Scatterplot 
Sumber: Data Olahan SPSS (2018) 
 
Dari grafik satterplot diatas, terlihat titik-titik menyebar 
secara acak (random) baik di atas maupun dibawah angka 0 
pada sumbu Y. hal ini dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.  
d. Uji Autokorelasi 
Pada penelitian ini untuk mendeteksi Autokorelasi dapat 
dilakukan dengan melihat angka Durbin - Watson. Secara umum 
bisa diambil dasar teori:  
a) Angka DW dibawah -2 berarti ada Autokorelasi positif  
b) Angka DW di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada 
Autokorelasi  
c) Angka DW diatas +2 berarti ada Autokorelasi negatif 

































Berikut ini adalah hasil dari uji Durbin-Watson melalui SPSS. 
Sumber: Data Olahan SPSS (2018) 
 
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai DW adalah 
0.540. jika angka Durbin-Watson diantara -2 sampai +2, maka 
tidak ada Autokorelasi. Jadi dapat disimpulkan, bahwa pada 













Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .885a .784 .767 524.650 .540 
a. Predictors: (Constant), DPTPP, NPM, DWIKA, DWSKT, DNRCA, PBV, ROE, 
DADHI, DTOTL, DJKON, ROA 
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

































3. Uji Regresi Data Panel 
Setelah dilakukan berbagai pengujian data asumsi klasik, 
didapatkan kesimpulan bahwa tidak ditemukan ganggunan pada data, 
sehingga data pada penelitian ini dapat dilanjutkan ke analisis Data Panel, 
Uji simultan, Uji Parsial dan Koefisien Determinasi. 
a. Analisis Data Panel  
Regresi model ini digunakan untuk dapat mengetahui intercept 
masing-masing individu karena adanya perubahan keadaan pada 
masing-masing perusahaan. Regresi ini menggunakan intercept 
bervariasi untuk setiap individu, dengan menggunakan variabel 
Dummy perusahaan untuk diamati. Jumlah variabel dummy yang 
dibuat adalah ni-1 atau 8-1=7 (satu perusahaan menjadi excluded 
dummy sebagai koefisien konstanta. Dalam hal ini adalah perusahaan 
dengan kode saham WSKT) sehingga persamaan yang digunakan 
adalah sbb:  
Yit = α0 + α1 DACST + α2 DADHI +…. β1X1 + β2X2 + β3X3 + 
β4X4 + β5X5 + μit  
keterangan :  
i = Unit Cross Section 
t = Periode Waktu  
 
 
Adapun  hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

































Dari hasil analisis regresi data panel diatas, didapatkan  persamaan 
regresi sebagai berikut: 
HARGA SAHAM = 898.008 + 1496.457 DACST + 1030.457 DADHI 
+ (-1221.457) DJKON + (-741.844) DNRCA + (-1164.993) 
DTOTL +  712.934 DWIKA + 1128.270 DPTPP + 99.535 NPM 












T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 898.008 239.010  3.757 .000 
NPM 99.535 28.398 .243 3.505 .001 
PBV 143.108 40.332 .229 3.548 .001 
ROA -34.641 28.276 -.113 -1.225 .223 
ROE -3.123 13.255 -.019 -.236 .814 
DACST 1496.457 174.791 .457 8.561 .000 
DADHI 1030.457 195.668 .315 5.266 .000 
DJKON -1221.451 220.827 -.373 -5.531 .000 
DNRCA -741.844 208.558 -.227 -3.557 .001 
DTOTL -1164.993 193.423 -.356 -6.023 .000 
DWIKA 712.934 171.332 .218 4.161 .000 
DPTPP 1128.270 174.915 .345 6.450 .000 
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
Sumber: Data Olahan SPSS (2018) 

































Berdasarkan persamaan Regresi data panel diatas, maka dapat di 
interpretasikan sebagai berikut: 
1) Konstanta 
Tabel hasil pengujian data panel di atas menunjukkan 
bahwa nilai konstanta adalah sebesar 898.008, yang artinya bahwa 
harga saham pada PT. Waskita Karya (Persero) Tbk akan 
mengalami kenaikan sebesar 898.008 apabila variabel bebas 
diasumsikan tetap (bernilai 0). 
2) β1 (NPM) 
Hasil dari pengujian di atas menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi pada NPM yaitu 0,001 atau 0,1%. Sehingga dari hasil 
tersebut dapat dikatakan bahwa variabel NPM berpengaruh secara 
signifikan terhadap  harga saham sub sektor konstruksi dan 
bangunan dikarenakan nilai signifikansi tersebut lebih rendah dari 
< 0,05 atau 5%. Nilai konstanta yang positif menunjukkan 
pengaruh positif NPM terhadap harga saham perusahaan sub sektor 
konstruksi dan bangunan. Jadi setiap kenaikan sebesar 1 persen 
NPM yang dialami perusahaan sub sektor konstruksi dan 
bangunan, maka akan berdampak pada peningkatan harga saham 






































3) β2 (PBV) 
Hasil dari pengujian di atas menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi pada PBV yaitu sebesar 0,001 atau 0,1% yang 
menunjukkan bahwa variabel PBV berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham sub sektor konstruksi dan bangunan 
dikarenakan nilai tersebut lebih rendah dari nilai signifikansi 5% 
atau 0,05. Dari hasil pengujian di atas juga menunjukkan pula 
bahwa PBV mempunyai nilai konstanta yang positif yang 
menunjukkan pengaruh positif PBV terhadap harga saham 
perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan. Jadi setiap 
kenaikan sebesar 1 kali PBV yang dialami perusahaan sub sektor 
konstruksi dan bangunan, maka akan berdampak pada peningkatan 
harga saham sebesar  143.108 demikian pula sebaliknya. 
4) β3(ROA) 
Nilai Signifikansi ROA pada hasil regresi diatas diketahui 
adalah 0.223 atau 22.3%. penelitian ini menggunakan signifikansi 
5% sehingga dapat dinyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap terhadap harga saham sub sektor 
konstruksi dan bangunan, hal ini dikarenakan nilai signifikansi 
ROA 0.223 lebih besar dari 0.05. 
 
 

































5) β 4(ROE) 
Nilai Signifikansi ROE pada hasil regresi diatas diketahui 
adalah 0.814 atau 81.4%. penelitian ini menggunakan signifikansi 
5% sehingga dapat dinyatakan bahwa ROE tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap terhadap harga saham sub sektor 
konstruksi dan bangunan, hal ini dikarenakan nilai signifikansi 
ROE 0.814 lebih besar dari 0.05. 
6) α1 DACST 
DACST merupakan variabel dummy PT. Acset Indonusa 
Tbk dengan nilai intersept harga saham sub sektor konstruksi dan 
bangunan yaitu sebesar 2394.465 yang diperoleh dari selisih 
1496.457 dimana PT. Waskita Karya (Persero) Tbk sebagai 
variabel excluded dummy sebesar 898.008.  
7) α2DADHI 
DADHI merupakan variabel dummy PT. Adhi Karya Tbk 
dengan nilai intersep harga saham sub sektor konstruksi dan 
bangunan yaitu 1928.465 yang diperoleh dari selisih 1030.457 
dimana PT. Waskita Karya (Persero) Tbk sebagai variabel 







































DJKON merupakan variabel dummy PT. Jaya Konstruksi 
Manggala Tbk dengan nilai intersep harga saham sub sektor 
konstruksi dan bangunan yaitu -323.443 yang diperoleh dari 
selisih -1221.45 dimana PT. Waskita Karya (Persero) Tbk sebagai 
variabel excluded dummy sebesar 898.008. 
9) α4DNRCA 
DNRCA merupakan variabel dummy  PT. Nusa Raya Cipta 
Tbk dengan nilai intersep harga saham sub sektor konstruksi dan 
bangunan yaitu 156.164 yang diperoleh dari selisih -741.844 
dimana PT. Waskita Karya (Persero) Tbk sebagai variabel 
excluded dummy sebesar 898.008. 
10) α5DTOTL 
DTOTL merupakan variabel dummy PT. Total bangun 
Persada Tbk dengan nilai intersep harga saham sub sektor 
konstruksi dan bangunan yaitu -266.985 yang diperoleh dari 
selisih -1164.99 dimana PT. Waskita Karya (Persero) Tbk sebagai 








































DWIKA merupakan variabel dummy PT. Wijaya Karya 
(Persero) Tbk dengan nilai intersep harga saham sub sektor 
konstruksi dan bangunan yaitu  1610.942 yang diperoleh dari 
selisih 712.934 dimana PT. Waskita Karya (Persero) Tbk sebagai 
variabel excluded dummy sebesar 898.008. 
12) α7DPTPP 
DPTPP merupakan variabel dummy PT. Pembangunan 
Perumahan (Persero) Tbk dengan nilai intersep harga saham 
perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan yaitu 2026.278 
yang diperoleh dari selisih 1128.27 dimana PT. Waskita Karya 
(Persero) Tbk sebagai variabel excluded dummy sebesar 898.008. 
 Dari hasil pengujian variabel dummy setiap perusahaan sub sektor 
konstruksi dan bangunan dapat disimpulkan bahwa pengaruh positif 
variabel NPM dan PBV berlaku kepada harga semua perusahaan sub 
sektor konstruksi dan bangunan, hal ini dikarenakan nilai signifikansi 
variabel dummy  setiap perusahaan sub sektor konstruksi dan 







































4. Uji Hipotesis  








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 898.008 239.010  3.757 .000 
NPM 99.535 28.398 .243 3.505 .001 
PBV 143.108 40.332 .229 3.548 .001 
ROA -34.641 28.276 -.113 -1.225 .223 
ROE -3.123 13.255 -.019 -.236 .814 
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
 
Sumber: Data Olahan SPSS (2018) 
 
Uji t digunakan untuk melihat pengaruh dari masing masing 
variabel independen secara individu dengan melihat tingkat 
signifikasi.  Diketahui df  = 152 , k = 5, α = 0,05. Sehingga 
menghasilkan t tabel = 1,97623. Hasil dari uji t pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1) Net Profit Margin 
Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa uji t untuk 
Net Profit Margin  didapatkan thitung sebesar 3,505 dengan nilai 
signifikasi 0,001. Nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 
0,05). Dan diperoleh t hitung 3,505 > ttabel (1,97623) sehingga Ha1 
diterima dan H0 ditolak. Yang artinya Net Profit Margin  
berpengaruh (secara parsial) terhadap harga saham sub sektor 
konstruksi dan bangunan. 

































2) Price to Book Value 
Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa uji t untuk 
Price to Book Value didapatkan thitung sebesar 3,548 dengan nilai 
signifikasi 0,001. Nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 
0,05 ). Dan diperoleh t hitung (3,548) > ttabel (1,97623) sehingga H0 
ditolak dan Ha2 diterima. Yang artinya Price to Book Value 
berpengaruh (secara parsial) terhadap harga saham sub sektor 
konstruksi dan bangunan. 
3) Return on Asset 
Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa uji t untuk 
Return on Asset didapatkan thitung sebesar -1,1225 dengan nilai 
signifikasi 0,223. Nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 ( 0,223 > 
0,05 ). Dan diperoleh t hitung (-1,225) < ttabel (1,97623) sehingga H0 
diterima dan Ha3 ditolak. Yang artinya Return on Asset tidak 
berpengaruh (secara parsial) terhadap harga saham sub sektor 
konstruksi dan bangunan. 
4) Return on Equity 
Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa uji t untuk 
Return on Equity didapatkan thitung sebesar -0,236 dengan nilai 
signifikasi 0,814. Nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 ( 0,814 > 
0,05 ). Dan diperoleh t hitung (-0,236) < ttabel (1,97623) sehingga H0 
diterima dan Ha4 ditolak. Yang artinya Return on Equity  tidak 

































berpengaruh (secara parsial) terhadap harga saham sub sektor 
konstruksi dan bangunan. 
b. Uji Simultan Data Panel (Uji F) 
Jika nilai signfikasi Sig. < 0,05 maka Ha5 diterima yang menyatakan 
variabel independent berpengaruh secara simultan terhadap variabel 
dependent begitu pula sebaliknya, jika Sig. > 0.05 maka H0 diterima. 





Sumber: Data Olahan SPSS (2018) 
Berdasarkan hasil pada tabel diatas menunjukkan perolehan 
Fhitung sebesar 46,159 dengan tingkat signifikasi 0.000, karena tingkat 
signifikasi < 0.05  maka Ha5 diterima. dikarenakan Fhitung > FTabel  atau 
46,159  > 2,43 maka dapat dipastikan bahwa NPM, PBV, ROA, dan 
ROE berpengaruh (secara bersama-sama) terhadap harga saham sub 
sektor konstruksi dan bangunan. Hasil F tabel (2,43) diperoleh dengan 
menggunakan rumus df1 = k -1 dan df2 = n – k, dimana k adalah jumlah 
variabel (bebas + terikat) dan n adalah jumlah observasi/sampel 






Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.398E8 11 12705732.448 46.159 .000a 
Residual 38536123.033 140 275258.022   
Total 1.783E8 151    
 

































= 152 – 5 = 147. Jika pengujian dilakukan pada α = 5%, maka nilai F 
tabelnya adalah 2,43.  
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Dari hasil perhitungan melalui SPSS didapatkan nilai 





Berdasarkan hasil diatas, nilai R menunjukkan kolerasi antara 
variabel bebas dan terikat. Nilai sebesar 0,885 atau 88,5% 
menunjukkan seberapa kuat pengaruh variabel NPM, PBV, ROA, dan 
ROE secara bersama-sama terhadap harga saham sub sektor 
konstruksi dan bangunan. Kemudian nilai R Square atau R2 
menunjukkan pengaruh variabel bebas dan terikat pada penelitian ini 
sebesar 0,784 atau 78,4% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 
sebesar 21,6% ( 100% - 78,4%). Nilai adj. R Square memiliki nilai 
sebesar 0,767 atau 76,7% yang berarti bahwa  pada kenyataannya 
pengaruh NPM, PBV, ROA, dan ROE terhadap harga saham sub 
sektor konstruksi dan bangunan hanya sebesar 0,767 atau 76,7% 
karena menurun sebesar  0,017 atau 1,7% dari R Square. 
 
Tabel 4.13 
Hasil Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .885a .784 .767 524.650 .540 
Sumber: Data Olahan SPSS (2018) 





































A. Pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga Saham Perusahaan Sub Sektor 
Konstruksi dan Bangunan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis data menunjukkan bahwa koefisien 
regresi data panel Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif signifikan 
terhadap Harga Saham. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi hasil pengujian 
lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) dan t hitung 3,505 > ttabel (1,97623) sehingga 
Ha1 diterima dan H0 ditolak. Dari Penelitian ini menunjukkan adanya 
hubungan positif antara Net Profit Margin dengan harga saham. Dari hasil 
pengujian, nilai koefisien menunjukkan bahwa ketika nilai NPM  mengalami 
kenaikan 1% maka akan diikuti dengan naiknya nilai harga saham sebesar  






   
Gambar 5.1 
Perkembangan  Net Profit Margin  dan Harga Saham 
                Sumber : Bursa Efek Indonesia (diolah)1 
 
                                                          
1 http://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-triwulanan/ (data diolah), 
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Terjadinya pengaruh positif signifikan ini dapat dilihat dari perkembangan 
rata-rata Net Profit Margin pada perusahaan sub sektor konstruksi dan 
bangunan dibandingan dengan perkembangan harga sahamnya yang 
mengalami kenaikan bersama-sama antara rata-rata Net Profit Margin dan 
harga saham pada perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan. NPM 
memiliki pengaruh yang paling tinggi terhadap harga saham sehingga 
kemampuan perusahaan untuk mendapat laba juga tinggi. Semakin tinggi 
tingkat penjualan maka semakin produktif perusahaan tersebut.  
 
Net Profit Margin merupakan perbandingan antara laba bersih dengan 
penjualan. Semakin besar NPM, maka kinerja perusahaan akan semakin 
produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk 
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Rasio ini menunjukkan 
berapa besar persentase laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. 
Semakin besar rasio ini, maka dianggap semakin baik kemampuan perusahaan 
untuk mendapatkan laba yang tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
dalam berinvestasi harus memperhatikan NPM sebagai salah satu 
pertimbangan dalam mengambil keputusan insvestasinya. Artinya hasil ini 
sesuai dengan teorinya, yang menyatakan bahwa semakin tinggi atau tumbuh 
nilai NPM suatu perusahaan maka akan diikuti semakin tinggi atau 
tumbuhnya harga perusahaan tersebut. 

































Penelitian ini didukung oleh M Khafid2 dan Rosdian3, yang menunjukkan 
bahwa NPM berpengaruh positif signifikan terhadap Harga Saham. Namun 
hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Anita4,  yang menyatakan bahwa NPM tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Harga Saham pada perusahaan manufaktur di BEI tahun 2014-2015. 
Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Anita dikarenakan objek 
penelitian yang berbeda dan periode penelitian yang berbeda didasarkan pada 
kriteria sampel yang berbeda pula dengan penelitian sebelumnya. 
Berdasarkan pembahasan tersebut maka Net Profit Margin dapat 
digunakan sebagai pertimbangan dalam melakukan investasi saham 
perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di ISSI 2013-
2017 
B. Pengaruh Price to Book Value terhadap Harga Saham Perusahaan Sub Sektor 
Konstruksi dan Bangunan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis data menunjukkan bahwa secara 
parsial variabel PBV memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham 
sub sektor konstruksi dan bangunan. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi 
hasil pengujian lebih kecil dari 0,05 ( 0,001 < 0,05 ) dan t hitung (3,548) > ttabel 
(1,97623) sehingga H0 ditolak dan Ha2 diterima. 
                                                          
2 Muhammad Khafid, “Pengaruh Return on Asset, Return on Equity, Earning Per Share dan Net 
Profit Margin Terhadap Harga Saham Emiten Perusahaan Pertanian di Indeks Saham Syariah 
Indonesia”, (Skripsi— Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2017). 
3 Rosdian dan Ventje Ilat, “ Pengaruh Return on Asset, Net Profit Margin, Earning Per Share 
Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015”, 
(Jurnal— Universitas Sam Ratulangi Manado, 2016). 
4 Anita Suwandani dkk, “ Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham  Perusahaan Manufaktur 
Sektor Makanan dan  Minuman di Bei Tahun 2014 - 2015”, (Jurnal— Universitas Islam Batik 
Surakarta, 2017). 








































Perkembangan  Price to Book Value  dan Harga Saham 
     Sumber : Bursa Efek Indonesia (diolah)5  
Terjadinya pengaruh positif signifikan ini dapat dilihat dari perkembangan 
rata-rata Price to Book Value pada perusahaan sub sektor konstruksi dan 
bangunan dibandingan dengan perkembangan harga sahamnya yang 
mengalami kenaikan dan penurunan secara bersama-sama antara rata-rata 
Price to Book Value dan harga saham pada perusahaan sub sektor konstruksi 
dan bangunan. Nilai koefisien hasil pengujian menunjukkan bahwa ketika nilai 
Price to Book Value mengalami kenaikan 1kali maka akan diikuti dengan 
naiknya nilai harga saham sebesar  143,108  dan sebaliknya. 
Hasil ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara PBV dengan harga saham  perusahaan sub sektor 
konstruksi dan bangunan yang terdaftar di ISSI 2013-2017, yaitu semakin 
tinggi nilai PBV, maka akan semakin menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk menciptakan nilai bagi para pemegang saham, sehingga permintaan 
                                                          
5 http://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-triwulanan/ (data diolah), 
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akan saham perusahaan tersebut akan naik dan akan menaikan pula harga 
saham perusahaan tersebut. 
Hasil ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agung6 
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positiif dan signifikan antara 
PBV dengan harga saham yang beredar. Hal ini dikarenakan peningkatan 
harga saham yang terjadi turut pula meningkatkan penilaian terhadap nilai 
buku saham. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap peningkatan pada nilai 
buku per lembar saham, akan berkaitan dengan peningkatan harga saham di 
pasar modal. Semakin tinggi nilai PBV maka akan semakin menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai saham bagi para pemegang 
saham. Dimana ketika semakin tinggi kepercayaan pasar terhadap prospek 
perusahaan, maka permintaan saham tersebut juga akan mengalami 








                                                          
6 Agung Anugerah, “ Analisis Pengaruh Return on Equity, Debt to Equity Ratio, Current Ratio, 
dan Price to Book Value Terhadap Harga Saham Perusahaan yang Terdaftar di JII periode 2011-
2015”, (Skripsi— Universitas Diponegoro Semarang, 2017) 

































C. Pengaruh Return on Asset terhadap Harga Saham Perusahaan Sub Sektor 
Konstruksi dan Bangunan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis data menunjukkan bahwa secara 
parsial variabel ROA tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga 
saham sub sektor konstruksi dan bangunan. Hal ini dikarenakan nilai 
signifikansi hasil pengujian lebih besar dari 0,05 ( 0,223 > 0,05 ) dan t hitung (-
1,225) < ttabel (1,97623) sehingga Ha3 ditolak dan H0 diterima. Hasil ini tidak 
sesuai  dengan teori yang menyatakan bahwa terdapat hubungan pengaruh 
yang positif dan signifikan antara Return on Asset (ROA) terhadap harga 
saham, yaitu semakin besar hasil yang diperoleh dari pengelolaan asset, akan 








Perkembangan  Return on Asset dan Harga Saham  




                                                          
7 http://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-triwulanan/ (data diolah), 
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Tidak berpengaruhnya ROA terhadap harga saham ini dapat dilihat dari 
perkembangan rata-rata Return on Asset (Gambar 5.3) pada perusahaan sub 
sektor konstruksi dan bangunan. Dimana ketika nilai rata-rata Return on Asset 
naik ataupun turun, tidak mengakibatkan nilai harga saham naik ataupun 
turun. 
 Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rani8 dan 
Kabib9 yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara ROA dengan harga saham. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 
perilaku investor dipasar modal saat ini yang lebih memilih untuk melakukan 
aktifitas trading dibanding untuk investasi jangka panjang, sehingga variabel 
ROA tidak dijadikan faktor utama dalam pengambilan keputusan dalam 
melakukan kegiatan investasi. Para investor yang lebih tertarik terhadap 
capital gain dari kegiatan trading saham, dibandingkan hasil deviden dari 
kegiatan investasi. 
 Namun hasil ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ebta10, yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan  antara 
variabel ROA dengan harga saham. Perbedaan kemungkinan disebabkan oleh 
perbedaan sampel  dan periode pengamatan yang digunakan oleh peneliti.  
                                                          
8 Rani Astuti, “ Anlisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap  Harga Saham pada Perusahaan 
Manufaktur  Sektor Makanan dan Minuman yang  Terdaftar di Indeks Saham  Syariah Indonesia 
(ISSI)  Tahun 2012-2016”, (Skripsi— Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2017) 
9  Kabib Hidayatulloh, “ Pengaruh Return on Assets, Return on Equity, dan Earning Per Share 
terhadap Harga Saham Emiten Perusahaan Property pada Daftar Efek Syariah Tahun 2014 - 2016”, 
(Skripsi— Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2017) 
10 Ebta Budi, “Pengaruh Return on Assets, Return on Equity, Dan Economic Value Added Terhadap 
Harga Saham Perusahaan yang Tergabung dalam Jakarta Islamic Index Periode 2012-2014”, 
(Skripsi— Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2016) 

































D. Pengaruh Return on Equity terhadap Harga Saham Perusahaan Sub Sektor 
Konstruksi dan Bangunan 
Hasil pengujian hipotesis data menunjukkan bahwa secara secara parsial 
variabel ROE tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham 
harga saham sub sektor konstruksi dan bangunan. Hal ini dikarenakan nilai 
signifikansi hasil pengujian lebih besar dari 0,05 (0,814 > 0,05 ) dan t hitung (-
0,236) < ttabel (1,97623) sehingga Ha4 ditolak dan H0 diterima. Hasil ini juga 
tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
pengaruh yang positif dan signifikan antara Return on Equity (ROE) 
terhadapa harga saham, yaitu ketika nila ROE semakin besar maka akan 








Perkembangan  Return on Equity  dan Harga Saham  
    Sumber : Bursa Efek Indonesia (diolah)11 
 
 
                                                          
11 http://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-triwulanan/ (data diolah), 
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Tidak berpengaruhnya ROE terhadap harga saham ini dapat dilihat dari 
perkembangan rata-rata Return on Equity (Gambar 5.4) pada perusahaan sub 
sektor konstruksi dan bangunan. Dimana dapat dilihat dari data rata-rata ROE 
dan Harga Saham tiap tahunnya berfluktuatif naik turun namun harga saham 
tidak mengikuti atau terpengaruh dari fluktuasi rata-rata ROA, hal ini dapat 
disimpulkan bahwa turunnya ROE belum tentu akan menurunkan atau 
menaikkan harga saham. Kejadian ini disebabkan karena rata-rata ROE 
menunjukan nilai yang menurun yaitu cenderung  menurun mengarah pada 
nilai kurang 5 % pada setiap triwulanan pertama namun harga saham tidak 
terpengaruh naik ataupun turun. ROE yang menurun disebabkan karena 
tingkat keuntungan modal sendiri yang digunakan dalam operasional 
perusahaan semakin rendah sehingga kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih juga semakin kecil. Yang berarti dari total modal 
yang ada pada manajemen tidak dapat menghasilkan keuntungan dengan 
kemampuan modal sendiri secara maksimal.  
Hasil ini memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh Kabib12 dan M. 
Khafid13 yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
ROE dengan harga saham. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh perilaku dari 
investor yang tidak menjadikan ROE sebagai dasar dalam analisis 
fundamental. Hal ini kemungkinan terjadi karena investor lebih tertarik 
                                                          
12 Kabib Hidayatulloh, “ Pengaruh Return on Assets, Return on Equity, dan Earning Per Share 
terhadap Harga Saham Emiten Perusahaan Property pada Daftar Efek Syariah Tahun 2014 - 2016”, 
(Skripsi— Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2017). 
13 Muhammad Khafid, “Pengaruh Return on Asset, Return on Equity, Earning Per Share dan Net 
Profit Margin Terhadap Harga Saham Emiten Perusahaan Pertanian di Indeks Saham Syariah 
Indonesia”, (Skripsi— Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2017). 

































terhadap capital gain yang dihasilkan dari kegiatan trading dibanding 
mendapatkan hasil dari pembagian laba jangka panjang deviden. Selain itu, 
ROE hanya menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan dengan investasi para pemilik, namun kurang menggambarkan 
perkembangan dan prospek perusahaan kedepannya sehingga para investor 
tidak terlalu memperhitungkan ROE sebagai pertimbangan investasinya.    
E. Pengaruh Net Profit Margin, Price to Book Value, Return on Asset, dan 
Return on Equity  terhadap Harga Saham Perusahaan Sub Sektor Konstruksi 
dan Bangunan 
Dalam pengujian pengaruh variabel Net Profit Margin, Price to Book 
Value, Return on Assets dan Return on Equity secara bersama-sama terhadap 
harga saham  perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar 
di ISSI 2013-2017 dengan  menggunakan Uji Anova. Ternyata hasil uji Anova 
menunjukkan variabel independen NPM, PBV, ROA dan ROE secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan sub 
sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di ISSI 2013-2017. Hal ini 
ditunjukkan dari perolehan perhitungan Fhitung sebesar 46,159 dengan tingkat 
signifikasi 0.000, karena tingkat signifikasi < 0.05  dan juga dikarenakan Fhitung 
> FTabel  atau 46,159  > 2,43 maka Ha5 diterima dan Ho ditolak. 
Jika hasil uji simultan menunjukkan hasil yang signifikan maka model 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel terikat. Berdasarkan uji 
simultan yang menunjukkan hasil yang signifikan, maka variabel NPM, PBV, 
ROA, dan ROE secara statistik mampu memprediksi harga saham perusahaan 

































sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di ISSI 2013-2017 dari sisi 
fundamentalnya. 
Perusahaan yang mampu menciptakan nilai tinggi mencerminkan keadaan 
manajerial yang fokus terhadap kepentingan perusahaan dan para pemegang 
saham. Dari sisi lain, perusahaan yang mampu memberikan kesejahteraan 
kepada para investor dan merupakan perusahaan yang sukses dalam 
menghasilkan laba yang tinggi. Dimana rasio yang mengalami peningakatan 
maka akan berpengaruh juga terhadap harga saham pada perusahaan tersebut. 
 Karena semakin tinggi tingkat perusahaan dalam mengelola modal dan 
tinggi pula tingkat pengembaliannya, serta nilai pasar yang tinggi maka dapat 
dijadikan nilai kepercayaan bagi investor dan juga manajemen dalam 
perusahaan tersebut telah berhasil menarik para investor untuk bergabung 
atau membeli saham. Sehingga nantinya dapat dijadikan ukuran seberapa 
besar tingkat kemakmuran pemegang saham. Karena semakin tinggi tingkat 
kemakmuran pemegang saham, maka akan menarik investor untuk membeli 
saham tersebut, permintaan saham yang meningkat akan mengakibatkan 
harga saham juga akan ikut naik. 
Dari hasil pengujian diatas, maka hasil analisis laporan keuangan Net Profit 
Margin, Price to Book Value, Return on Assets, dan Return on Equity dapat 
membantu proses pengambilan keputusan bagi para investor untuk 
berinvestasi. Keputusan investor memiliki tingkat keakuratan yang tinggi 
terkait suatu kebijakan yang akan berdampak di masa depan. Banyaknya 
investasi yang masuk pada suatu perusahaan akan mempunyai pengaruh 

































terhadap harga saham perusahaan, hal ini karena nilai permintaan saham di 
pasar modal naik. Disinilah hukum permintaan dan penawaran yang 
membentuk harga saham perlembar.  
F. Perngaruh Net Profit Margin, Price to Book Value, Return on Asset, dan 
Return on Equity  terhadap Harga Saham pada Setiap Perusahaan Sub Sektor 
Konstruksi dan Bangunan dengan Variabel Dummy 
Pada tabel 4.10 didapatkan hasil bahwa hanya variabel NPM dan PBV yang 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan sub sektor 
konstruksi dan bangunan, sedangkan variabel ROA dan ROE tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Hal ini berlaku pada semua 
perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan dikarenakan nilai signifikasi 













































1. PT. Waskita Karya (Persero) Tbk.\ 
Tabel 5.1 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 898.008 239.010  3.757 .000 
NPM 99.535 28.398 .243 3.505 .001 
PBV 143.108 40.332 .229 3.548 .001 
ROA -34.641 28.276 -.113 -1.225 .223 
ROE -3.123 13.255 -.019 -.236 .814 
      
Sumber : SPSS data diolah (2018)  
 
Pada PT. Waskita Karya (Persero) Tbk menjadi Excluded pada 
penelitian ini memiliki nilai intresept sebesar 898.008 dan 
menunjukkan pengaruh variabel NPM dan PBV yang positif dan tidak 
berpengaruhnya variabel ROA dan ROE. Dari hasil penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa jika NPM dan PBV bernilai 0 (nol) atau tidak 
berubah, maka besarnya Harga Saham pada PT. Waskita Karya 
(Persero) Tbk adalah 898.008.  
Maka dengan demikian, jika PT. Waskita Karya (Persero) terus 
meningkatkan penjualan jasa proyeknya dan mendapatkan peningkatan 
laba bersih yang konsisten maka NPM PT. Waskita Karya (Persero) 












































Perkembangan  NPM WSKT  dan Harga Saham  
Sumber : Bursa Efek Indonesia14 
Dari gambar 5.5 dapat dilihat pergerakan nilai NPM PT. Waskita 
Karya (Persero) akan diikuti oleh harga sahamnya. Nilai NPM PT. 
Waskita Karya (Persero) cenderung konsisten naik, hal ini dikarenakan 
banyaknya proyek yang sedang dikerjakan baik proyek dari pemerintah 
maupun swasta. Bahkan pada tahun 2018 membidik kontrak senilai 
72,6 Triliun atau 55 Triliun lebih banyak dari tahun 201715, apabila hal 






                                                          
14http://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-triwulanan/ PT. Waskita Karya 
(Persero) (data diolah), diakses pada tanggal  09 Mei 2018 pukul 14:05 WIB.  
15 Lona Olavia,” 2018 Waskita Karya Bidik Kontrak Rp 726 Triliun”, http:www.beritasatu.com  
/bisnis/469140-2018-waskita-karya-bidik-kontrak-rp-726-triliun.html,  diakses 28 Juni 2018. 

































2. PT. Acset Indonusa Tbk 
Tabel 5.2 





T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 898.008 239.010  3.757 .000 
NPM 99.535 28.398 .243 3.505 .001 
PBV 143.108 40.332 .229 3.548 .001 
ROA -34.641 28.276 -.113 -1.225 .223 
ROE -3.123 13.255 -.019 -.236 .814 
DACST 1496.457 174.791 .457 8.561 .000 
Sumber : SPSS data diolah (2018)  
  
Pada PT. Acset Indonusa Tbk memiliki nilai intresept Harga Saham 
sebesar  2394.465, dimana nilai ini diperoleh dari selisih 1496.457 
dengan nilai intersept PT. Waskita Karya (Persero) sebagai variabel 
excluded atau variabel pembanding yaitu sebesar 898.008. Hasil 
penelitian tersebut menjelaskan bahwa jika NPM dan PBV  bernilai 0 
(nol) atau tidak berubah, maka besarnya Harga Saham pada PT. Acset 
Indonusa Tbk adalah sebesar 2394.465.   
Maka dengan demikian, jika PT. Acset Indonusa Tbk terus 
meningkatkan penjualan jasa proyeknya dan mendapatkan peningkatan 
laba bersih yang konsisten maka NPM PT. Acset Indonusa Tbk) akan 












































Perkembangan  NPM ACST  dan Harga Saham  
Sumber : Bursa Efek Indonesia (diolah)16 
 
Dari gambar 5.6 dapat dilihat pergerakan nilai NPM PT. Acset 
Indonusa Tbk akan diikuti oleh harga sahamnya.  
3. PT. Adhi Karya Tbk 
Tabel 5.3 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 898.008 239.010  3.757 .000 
NPM 99.535 28.398 .243 3.505 .001 
PBV 143.108 40.332 .229 3.548 .001 
ROA -34.641 28.276 -.113 -1.225 .223 
ROE -3.123 13.255 -.019 -.236 .814 
DADHI 1030.457 195.668 .315 5.266 .000 




                                                          
16 http://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-triwulanan/ PT. Acset 
Indonusa Tbk (Persero) (data diolah), diakses pada tanggal  09 Mei 2018 pukul 14:05 WIB. 

































Pada PT. Adhi Karya Tbk memiliki nilai intresept Harga Saham 
sebesar  1928.465, dimana nilai ini diperoleh dari selisih 1030.457 
dengan nilai intersept PT. Waskita Karya (Persero) sebagai variabel 
excluded atau variabel pembanding yaitu sebesar 898.008. Hasil 
penelitian tersebut menjelaskan bahwa jika NPM dan PBV  bernilai 0 
(nol) atau tidak berubah, maka besarnya Harga Saham pada PT. Adhi 
Karya Tbk adalah sebesar 1928.465.   
Maka dengan demikian, jika PT. Adhi Karya terus meningkatkan 
penjualan jasa proyeknya dan mendapatkan peningkatan laba bersih 
yang konsisten maka NPM PT. Adhi Karya akan ikut terdongkrak naik 








Perkembangan  NPM ADHI  dan Harga Saham  
Sumber : Bursa Efek Indonesia (diolah)17 
 
 
                                                          
17 http://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-triwulanan/ PT. Adhi Karya 
Tbk Tbk (Persero) (data diolah), diakses pada tanggal  09 Mei 2018 pukul 14:05 WIB. 

































Dari gambar 5.7 dapat dilihat pergerakan nilai NPM PT. Adhi 
Karya akan diikuti oleh harga sahamnya. Ketika Nilai NPM naik 
maka harga sahamnya ikut naik begitupun sebaliknya. 
4. PT. Jaya Konstruksi Manggala Tbk 
Tabel 5.4 





T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 898.008 239.010  3.757 .000 
NPM 99.535 28.398 .243 3.505 .001 
PBV 143.108 40.332 .229 3.548 .001 
ROA -34.641 28.276 -.113 -1.225 .223 
ROE -3.123 13.255 -.019 -.236 .814 
DJKON -1221.451 220.827 -.373 -5.531 .000 
Sumber : SPSS data diolah (2018) 
 
Pada PT. Jaya Konstruksi Manggala Tbk memiliki nilai intresept 
Harga Saham sebesar  -323.443, dimana nilai ini diperoleh dari selisih 
1221.45 dengan nilai intersept PT. Waskita Karya (Persero) sebagai 
variabel excluded atau variabel pembanding yaitu sebesar 898.008. 
Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa jika NPM dan PBV  
bernilai 0 (nol) atau tidak berubah, maka besarnya Harga Saham pada 
PT. Jaya Konstruksi Manggala Tbk adalah sebesar -323.443.   
Maka dengan demikian, jika JKON terus meningkatkan penjualan 
jasa proyeknya dan mendapatkan peningkatan laba bersih yang 
konsisten maka harga saham JKON akan ikut terdongkrak naik.  
 








































Perkembangan  NPM  JKON  dan Harga Saham  
Sumber : Bursa Efek Indonesia (diolah)18 
Dari gambar 5.8 dapat dilihat pergerakan nilai NPM PT. Jaya 
Konstruksi Manggala Tbk akan diikuti oleh harga sahamnya. Ketika 
Nilai NPM naik maka harga sahamnya ikut naik begitupun sebaliknya. 
5. PT. Nusa Raya Cipta Tbk 
Tabel 5.5 





T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 898.008 239.010  3.757 .000 
NPM 99.535 28.398 .243 3.505 .001 
PBV 143.108 40.332 .229 3.548 .001 
ROA -34.641 28.276 -.113 -1.225 .223 
ROE -3.123 13.255 -.019 -.236 .814 
DNRCA -741.844 208.558 -.227 -3.557 .001 
Sumber : SPSS data diolah (2018) 
 
                                                          
18 http://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-triwulanan/ PT. Jaya 
Konstruksi Manggala Tbk (data diolah), diakses pada tanggal  09 Mei 2018 pukul 14:05 WIB. 

































Pada PT. Nusa Raya Cipta Tbk memiliki nilai intresept Harga 
Saham sebesar  156.164, dimana nilai ini diperoleh dari selisih -741.844 
dengan nilai intersept PT. Waskita Karya (Persero) sebagai variabel 
excluded atau variabel pembanding yaitu sebesar 898.008. Hasil 
penelitian tersebut menjelaskan bahwa jika NPM dan PBV  bernilai 0 
(nol) atau tidak berubah, maka besarnya Harga Saham pada PT. Nusa 
Raya Cipta Tbk adalah sebesar 156.164.   
Maka dengan demikian, jika PT. Nusa Raya Cipta Tbk terus 
meningkatkan penjualan jasa proyeknya dan mendapatkan peningkatan 
laba bersih yang konsisten maka NPM PT. Nusa Raya Cipta Tbk akan 








Perkembangan  NPM NRCA  dan Harga Saham  
Sumber : Bursa Efek Indonesia (diolah)19  
 
 
                                                          
19 http://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-triwulanan/ PT. Nusa Raya 
Cipta Tbk (data diolah), diakses pada tanggal  09 Mei 2018 pukul 14:05 WIB. 

































Dari gambar 5.9 dapat dilihat pergerakan nilai NPM PT. Nusa Raya 
Cipta Tbk akan diikuti oleh harga sahamnya.  
6. PT. Total bangun Persada Tbk 
Tabel 5.6 





T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 898.008 239.010  3.757 .000 
NPM 99.535 28.398 .243 3.505 .001 
PBV 143.108 40.332 .229 3.548 .001 
ROA -34.641 28.276 -.113 -1.225 .223 
ROE -3.123 13.255 -.019 -.236 .814 
DTOTL -1164.993 193.423 -.356 -6.023 .000 
Sumber : SPSS data diolah (2018)  
 
Pada PT. Total bangun Persada Tbk memiliki nilai intresept Harga 
Saham sebesar  -266.985, dimana nilai ini diperoleh dari selisih -
1164.99 dengan nilai intersept PT. Waskita Karya (Persero) sebagai 
variabel excluded atau variabel pembanding yaitu sebesar 898.008. 
Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa jika NPM dan PBV  
bernilai 0 (nol) atau tidak berubah, maka besarnya Harga Saham pada 
PT. Total bangun Persada Tbk adalah sebesar -266.985.   
Maka dengan demikian, jika PT. Total bangun Persada Tbk terus 
meningkatkan penjualan jasa proyeknya dan mendapatkan peningkatan 
laba bersih yang konsisten maka NPM PT. Total bangun Persada Tbk 
akan ikut terdongkrak naik.  
 








































Perkembangan  NPM TOTL  dan Harga Saham   
         Sumber : Bursa Efek Indonesia (diolah)20 
Dari gambar 5.10 dapat dilihat pergerakan nilai NPM PT. Total 
bangun Persada Tbk akan diikuti oleh harga sahamnya. Ketika Nilai 
NPM naik maka harga sahamnya ikut naik begitupun sebaliknya. 
7. PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 
Tabel 5.7 





T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 898.008 239.010  3.757 .000 
NPM 99.535 28.398 .243 3.505 .001 
PBV 143.108 40.332 .229 3.548 .001 
ROA -34.641 28.276 -.113 -1.225 .223 
ROE -3.123 13.255 -.019 -.236 .814 
DWIKA 712.934 171.332 .218 4.161 .000 
Sumber : SPSS data diolah (2018)  
 
                                                          
20 http://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-triwulanan/ PT. Total bangun 
Persada Tbk (data diolah), diakses pada tanggal  09 Mei 2018 pukul 14:05 WIB. 

































Pada PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk memiliki nilai intresept 
Harga Saham sebesar  1610.942, dimana nilai ini diperoleh dari selisih 
712.934 dengan nilai intersept PT. Waskita Karya (Persero) sebagai 
variabel excluded atau variabel pembanding yaitu sebesar 898.008. 
Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa jika NPM dan PBV  
bernilai 0 (nol) atau tidak berubah, maka besarnya Harga Saham pada 
PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk adalah sebesar 1610.942.   
Maka dengan demikian, jika PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk) terus 
meningkatkan penjualan jasa proyeknya dan mendapatkan peningkatan 
laba bersih yang konsisten maka NPM PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 







Perkembangan  NPM WIKA  dan Harga Saham 
Sumber : Bursa Efek Indonesia (diolah)21 
 
 
                                                          
21 http://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-triwulanan/ PT. Total bangun 
Persada Tbk (data diolah), diakses pada tanggal  09 Mei 2018 pukul 14:05 WIB. 

































Dari gambar 5.11 dapat dilihat pergerakan nilai NPM PT. Wijaya 
Karya (Persero) Tbk akan diikuti oleh harga sahamnya.  
8. PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk 
Tabel 5.8 





T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 898.008 239.010  3.757 .000 
NPM 99.535 28.398 .243 3.505 .001 
PBV 143.108 40.332 .229 3.548 .001 
ROA -34.641 28.276 -.113 -1.225 .223 
ROE -3.123 13.255 -.019 -.236 .814 
DPTPP 1128.270 174.915 .345 6.450 .000 
Sumber : SPSS data diolah (2018)  
 
Pada PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk memiliki nilai 
intresept Harga Saham sebesar  2026.278, dimana nilai ini diperoleh 
dari selisih 1128.27 dengan nilai intersept PT. Waskita Karya (Persero) 
sebagai variabel excluded atau variabel pembanding yaitu sebesar 
898.008. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa jika NPM dan 
PBV  bernilai 0 (nol) atau tidak berubah, maka besarnya Harga Saham 
pada PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk  adalah sebesar 
2026.278.  Maka dengan demikian, jika PT. Pembangunan Perumahan 
(Persero) Tbk terus meningkatkan penjualan jasa proyeknya dan 
mendapatkan peningkatan laba bersih yang konsisten maka PT. 
Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk akan ikut terdongkrak naik. 
 









































Perkembangan  NPM PTPP  dan Harga Saham  
Sumber : Bursa Efek Indonesia (diolah)22 
 
Dari gambar 5.12 dapat dilihat pergerakan nilai NPM PT. 
Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk akan diikuti oleh harga 
sahamnya. Ketika Nilai NPM naik maka harga sahamnya ikut naik. 
      Dari deskripsi data diatas dapat diiurutkan perusahaan yang mempunyai 
nilai intersept yang paling tinggi ke paling rendah. Artinya nilai intersept 
perusaahaan yang paling tinggi menggambarkan bahwa perusahaan tersebut 
mempunyai pengaruh yang paling tinggi NPM dan PBVnya terhadap harga 
saham perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan. Begitupun sebaliknya, 
nilai intersept perusaahaan yang paling rendah menggambarkan bahwa 
perusahaan tersebut mempunyai pengaruh yang paling rendah NPM dan 
PBVnya terhadap harga saham perusahaan sub sektor konstruksi dan 
bangunan. Berikut merupakan urutannya: 
                                                          
22 http://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-triwulanan/ PT. Pembangunan 
Perumahan (Persero) Tbk (data diolah), diakses pada tanggal  09 Mei 2018 pukul 14:05 WIB. 


































  Tabel 5.9 




 Dari tabel 5.9  Diatas dapat dilihat bahwa perusahaan yang nilai 
interseptnya paling tinggi adalah milik  PT. Acset Indonusa Tbk dengan nilai 
2394.465, yang artimya NPM dan PBV PT. Acset Indonusa Tbk paling 
berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sub sektor konstruksi dan 
bangunan. Sedangkan perusahaan yang nilai interseptnya paling rendah adalah 
milik  PT. Jaya Konstruksi Manggala Tbk dengan nilai 2394.465, yang artimya 
NPM dan PBV PT. Jaya Konstruksi Manggala Tbk paling kecil pengaruhnya 
terhadap harga saham perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan. 
No. 
Urutan 
Perusahaan Sub Sektor Konstruksi dan 
Bangunan 
Nilai Intersept 
1. PT. Acset Indonusa Tbk 2394.465 
2. PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk 2026.278 
3. PT. Adhi Karya Tbk 1928.465 
4. PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 1610.942 
5. PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 898.008 
6. PT. Nusa Raya Cipta Tbk 156.164 
7. PT. Total bangun Persada Tbk -266.985 
8. PT. Jaya Konstruksi Manggala Tbk -323.443 


































KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan 
pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi data panel, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan pengaruh secara parsial, variabel yang terdiri dari Net Profit 
Margin, Price to Book Value, Return on Asset, dan Return on Equity serta 
pengaruhnya terhadap harga saham. Empat variabel tersebut mempunyai 
hasil yang berbeda-beda. Net Profit Margin dan Price to Book Value 
mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap harga saham, 
dimana ketika suatu perusahaan mampu meningkatkan NPM dan PBV, 
maka ini menjadikan indikasi bahwa harga perusahaan tersebut akan 
mengalami kenaikan. Sementara variabel  Return on Asset, dan Return on 
Equity tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham sub 
sektor konstruksi dan bangunan periode 2013-2017. 
2. Berdasarkan Pengaruh secar\a simultan, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Net Profit Margin, Price to 
Book Value, Return on Asset, dan Return on Equity terhadap harga saham 
sub sektor konstruksi dan bangunan periode 2013-2017. Dengan nilai 
koefisien determinasi  (R Square) sebesar 78,4% yang menunjukkan 
bahwa kontribusi pengaruh Net Profit Margin, Price to Book Value, 
Return on Asset, dan Return on Equity dalam menjelaskan harga saham 

































sebesar 78,4% dan sisanya yang sebesar 21,6% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  
B. Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis 
menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Bagi investor 
Sebelum mengambil keputusan untuk berinvestasi pada saham, 
peneliti menyarankan untuk memperhatikan informasi-informasi yeng 
diindikasikan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga 
saham. Investor dapat menggunakan variabel Net Profit Margin dan Price 
to Book Value sebagai salah satu dasar pedoman dalam berinvestasi, 
terutama untuk berinvestasi jangka panjang. Karena dalam penelitian ini 
variabel Net Profit Margin dan Price to Book Value mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap harga saham. Khususnya saham perusahaan sub 
sektor konstruksi dan bangunan. Investor dapat mengestimasi perubahan 
harga saham suatu perusahaan dengan melihat nilai Net Profit Margin dan 
Price to Book Value perusahaan tersebut. 
2. Bagi perusahaan 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam mengambil 
kebijakan atau keputusan oleh perusahaan. Perusahaan dapat 
meningkatkan kinerja mereka agar nilai Net Profit Margin mereka bisa 
terus konsisten naik. Selain itu perusahaan juga dirasa perlu 
memperhatikan nilai Price to Book Value mereka. Karena nilai PBV yang 

































tinggi mengindikasikan bahwa saham tersebut memiliki nilai yang lebih 
besar dari nilai bukunya. Hal ini menandakan bahwa perusahaan tersebut 
memiliki kinerja yang baik, sehingga menarik para investor untuk 
membeli saham perusahaan tersebut. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan 
penelitian yang ada dengan menambah rasio-rasio keuangan lain yang 
belum dimasukkan dalam penelitian ini. Disarankan juga untuk 
memperluas sampel penelitian dan menambah panjang periode penelitian 
agar hasilnya lebih akurat. 
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